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BAB III 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

 

A. Penelitian Kasus 1 Pondok Pesantren Al-Ishlah Lamongan 

1. Profil Pondok Pesantren Al-Ishlah 

a. Sejarah Pesantren 

Pondok Pesantren Al-Ishlah (selanjutnya ditulis PPI) didirikan pada 

tahun 1986 oleh KH. Drs. Muhammad Dawam Saleh. Ketika memulai perintisan 

dan pembangunan, beliau telah dibantu oleh beberapa kawannya yaitu salah 

satunya adalah almarhum Imron Rodli dan Ahmad Thohir.
1
 Pendirian pondok ini 

berawal dari sebuah gubuk tua, pada waktu itu Dawam diberi sebidang tanah oleh 

ayahnya karena mengetahui cita-cita Dawam yang ingin mendirikan sebuah 

pesantren. Begitu mendengar  Dawam hendak mendirikan pesantren, adik iparnya 

yang bernama H. Sya’roni, suami dari Hj. Rif’atin yang merupakan adik kandung 

Dawam, kemudian membelikan sebuah rumah bekas milik Wak Mateni, orang 

Sendang seharga Rp. 500.000. Rumah itu sudah bertahun-tahun tidak dipakai oleh 

pemiliknya. Masyarakat sendang berbondong-bondong dengan semangat 

memindahkan rumah ukuran 10 m x 9 m tersebut di lokasi di mana rumah Dawam 

berdiri sekarang ini (tepatnya di bagian dapur dari rumah Dawam). Waktu itu 

tanah tersebut masih berupa alas (sawah dan tegalan). Rumah yang dibeli itu 

hanya berupa kerangka dan genteng saja, sedangkan dindingnya diambil dari 

                                                           
1
Wawancara dengan KH. Drs. Muhammad Dawam Saleh, tanggal 31 Mei 2017. Lihat A. Rhaien 

Subakrun, K.H. M. Dawam Saleh; Anak Sopir Yang Mendirikan Pesantren (Yogyakarta: Bahari 

Press, 2013), 86. 
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rumah Dawam berupa triplek dan sesek (dinding yang terbuat dari anyaman 

bambu). Gubuk tua yang menjadi bangunan perdana pondok pesantren itu disebut 

Dar Abu Bakar (Gedung Abu Bakar).
2
 

Gubuk tua itu diangkut oleh warga Desa Sendang menuju tegalan yang 

dikelilingi oleh pohon jireng dan pohon bambu. Peristiwa sejarah itu terjadi pada 

tanggal 13 September 1986, atau lima tahun sejak kedatangan Dawam dari 

Pabelan tahun 1982, atau saat usia Dawam menginjak 32 tahun lebih 308 hari. Ini 

berarti Dawam harus menunggu selama kurang lebih empat tahun untuk 

mewujudkan pesantren. Berdirinya gubuk tua juga menandai berakhirnya masa 

perintisan pondok.
3
 

Rumah nan sederhana itu kemudian dibagi menjadi 4 ruangan, 1 ruang 

kecil di pojok timur untuk Dawam, dua ruang untuk santri dan satu ruangan di 

sebelah barat untuk tempat shalat dan penerimaan tamu. Para santri waktu itu tidur 

di galar (dipan yang terbuat dari bambu), lantainya berupa pedel dan belum 

disemen. Di tahun pertama, tepatnya 1986, semua santri yang menghuni gubuk 

sederhana itu adalah anak-anak Desa Sendang sendiri, yaitu sebanyak 10 santri. 

Itulah jumlah santri perdana Kiai Dawam. Kesepuluh santri itu hidup bersama 

bersama kiai muda, berbagi susah dan duka dalam menuntut ilmu di gubuk tua. 

Waktu itu belum ada nama pondok yang baru didirikan oleh Kiai Dawam itu. 

                                                           
2
A. Rhaien Subakrun, K.H. M. Dawam Saleh; Anak Sopir Yang Mendirikan Pesantren 

(Yogyakarta: Bahari Press, 2013), 87-88. 
3
Ibid. 
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Orang-orang biasa memanggilnya Pondok Dawam. Sedangkan para santri 

memanggilnya Pondok Pak Dawam.
4
 

Pada tahun kedua, jumlah santri bertambah menjadi 15 anak, yang 

berasal dari desa sekitar Sendang. Kemudian pada tahun ketiga bertambah lagi 

menjadi 30 anak, di dalam tahun ini juga terdapat santri putri. Bersamaan dengan 

adanya santri putri, tepatnya tahun 1989, Madrasah Aliyah Al-Ishlah didirikan, 

dan pada saat itu Kepala Madrasah pertama adalah Dra. Hj. Mutmainah
5
 (istri KH. 

Muhammad Dawam Saleh). Setelah berdirinya MA. Al-Ishlah dan memasuki 

tahun keempat, jumlah santri semakin bertambah menjadi 60 dan sudah 

menempati asrama. Tahun berikutnya bertambah lagi menjadi 100, 200, 300, 

hingga pada tahun kesepuluh jumlah santrinya mencapai 500 anak.
6
 

Pada masa-masa awal pondok berdiri, warga sekitar tidak semua merasa 

senang melihat keberadaan Pondok Dawam. Pondok yang dirintis mulai nol ini 

diiringi dengan cibiran dan pesimistis warga sekitar. Jumlah warga yang skeptis 

dengan keberadaan pondok jauh lebih banyak daripada yang mendukungnya. 

Bahkan oleh sebagian masyarakat keberadaan Kiai Dawam membangun pondok 

tidak ubahnya membangun besali (tempat usaha pengrajin emas), yang memang 

sedang marak pada saat itu.
7
 

Saat itu yang paling mendukung berdirinya pondok adalah orang-orang 

Muhammadiyah, sedangkan orang NU cenderung wait and see. Mungkin karena 

                                                           
4
Ibid. 

5
Wawancara dengan Dra. Hj. Mutmainah, tanggal 2 Juni 2017, jam 15.30. 

6
Wawancara dengan KH. Drs. Muhammad Dawam Saleh, tanggal 31 Mei 2017, jam 16.30. 

7
A. Rhaien Subakrun, K.H. M. Dawam Saleh…88. 
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mereka melihat Pondok Dawam menjalin kerja sama dengan SMPM 12 Sendang. 

Oleh karena itu sebagian dari mereka mengira haluan pondok adalah ke arah 

Muhammadiyah, walaupun sebenarnya Dawam masih konsisten dengan 

ideologinya yaitu ingin pondoknya berdiri di tengah dan untuk semua golongan. 

Orang NU yang mendukung dengan penuh adalah kakeknya sendiri, H. Ilyas, dan 

pamannya yaitu H. Shohib, alumni Pondok Pesantren Lirboyo yang berdomisili di 

Lodoyo, Blitar. Dua orang pendukung Kiai Dawam ini menginginkan pondok 

yang baru didirikan itu seperti Gontor yang bisa menampung semua golongan.
8
 

Beberapa bulan setelah pondok berdiri, Kiai Dawam sowan ke K.H. 

Imam Zarkasyi (Pengasuh Pondok Modern Gontor). Dalam silaturrahmi itu Kiai 

Dawam menceritakan masa-masa perintisan hingga berdirinya pondok pesantren. 

Kiai Dawam juga menceritakan kepada gurunya itu berbagai kendala yang 

dihadapinya dalam membangun pesantren. Menanggapi cerita muridnya itu, Pak 

Zar berkata: “Dawam! Pondokmu pasti jadi”. Itulah sabda pandhita yang selalu 

diingat oleh Dawam. Bagi orang lain itu adalah kalimat yang biasa, namun bagi 

kiai muda yang sedang merintis pesantren, kalimat itu seperti sabda sekaligus doa 

seorang kiai kepada santrinya. Kiai Dawam menuturkan “Tiga kata itu 

membangkitkan semangat saya dan memberikan motivasi bahwa pondok yang 

saya rintis akan jadi (berhasil)”.
9
 

Malam itu tidak akan bisa dilupakan Dawam bagaimana Pak Zar 

memberikan kata motivasi yang sangat meneguhkan hatinya, “Pondokmu pasti 

                                                           
8
Ibid,. 89. 

9
Ibid. 
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jadi”. Kalimat itu bukan berarti mendahului kehendak Allah, akan tetapi itu adalah 

sebuah doa, harapan dan motivasi dari seorang kiai terhadap muridnya. K.H. 

Imam Zarkasyi merupakan kiai yang terkenal mampu mengobarkan semangat 

murid-muridnya, maka tak mengherankan kobaran semangat optimisme yang 

dilontarkan oleh Pak Zar puluhan tahun yang lalu masih membekas kuat dalam 

sanubari Dawam.
10

 

Murid perdana Kiai Dawam berjumlah sepuluh orang, semuanya adalah 

anak Sendang yang bersekolah di SMPM 12 Sendangagung. Kesepuluh “laskar 

barongan” adalah laki-laki. Waktu itu belum ada WC sehingga kalau hendak 

buang air besar harus ke SMPM 12. Kalau di antara para santri ada yang ingin 

buang air pada malam hari, maka kawan-kawannya akan kompak 

mengantarkannya ke SMPM 12. Waktu itu, untuk sampai ke gedung SMPM 12 

harus melalui semak atau jalan raya yang sepi dan gelap. Pilihan lain bagi para 

santri adalah buang air di kebun warga, tapi itu sesekali saja. Ada sebagian 

pemilik kebun yang marah bila kebunnya dijadikan tempat buang hajat santri, ada 

pula yang memahaminya.
11

 

Pondok yang dijadikan naungan bagi Kiai Dawam dan santrinya berupa 

gubuk yang dibalut sesek, beratapkan genteng tua yang berlubang di sana-sini. 

Lantainya dari pedel yang masih kasar. Waktu musim hujan tiba, tanah di sekitar 

pondok akan menjadi becek bahkan terkadang banjir. Para santri biasanya 

melepaskan sandal karena tanah becek itu tidak bisa dilalui. Yang lebih 

                                                           
10

Ibid,. 90. 
11

Ibid. 
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memilukan adalah ketika hujan turun di malam hari, santri-santri yang masih 

berusia 12 tahunan itu harus terjaga tidak tidur malam hari karena gentengnya 

bocor. Angin dan hujan kadang juga masuk tanpa permisi karena pondok itu 

hanya berlapis triplek.
12

 

Malam hari adalah suasana yang sangat mencengangkan bagi bocah-

bocah ingusan tersebut. Gonggongan anjing bersahutan dengan suara hewan 

lainnya seperti monyet, katak, burung hantu dan lainnya. Sehingga para santri 

yang usianya masih belasan tahun itu tidak berani keluar sendirian. Suasana hutan 

jireng yang sunyi-senyap pada malam hari semakin membuat kesan seolah 

Pondok Dawam “kerdil” di tengah-tengah alam.
13

 

Para santri terkadang juga harus berbagi tempat di gubuk tua itu dengan 

beberapa hewan. Kadang kala beberapa hewan kecil seperti ular, kucing dan 

kalajengking, ikut “nyantri” dan tinggal di bawah dipan, tempat di mana santri 

tidur. Babi hutan, anjing, monyet dan beberapa hewan lainnya terkadang juga 

berkeliaran di samping pondok.
14

 

Ketika waktu shalat tiba mereka mengumandangkan adzan. Belum ada 

pengeras suara, sehingga mereka hanya menghadapkan mukanya ke jendela ketika 

adzan. Mereka shalat berjamaah di atas dipan, di ruang depan. Ruangan ini 

multifungsi, tempat di mana Kiai Dawam dan para santri menerima tamu, 

sekaligus sebagai tempat belajar, shalat serta tempat tidur.
15

 

                                                           
12

Ibid. 
13

Ibid. 91. 
14

Ibid. 
15

Ibid. 
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Kiai Dawam biasanya rutin shalat tahajud, kemudian membangunkan 

santrinya. Ia biasanya membangunkan santrinya dengan mengetuk dinding atau 

menyentuhkan ujung sajadah secara lembut sambil berkata “Qum-qum-qum” 

(bangun, bangun), subuh…subuh… Terkadang para santri yang masih belasan 

tahun itu tidak bisa segera bangun karena capek. Ketika melihat santrinya masih 

belum bangun, ia kemudian adzan sendiri, kemudian shalat sunah dan duduk 

wiridan sambil menunggu para santrinya yang masih “malas-malasan” berwudhu. 

Kiai muda ini tidak pernah membentak santri-santrinya, hal ini karena mereka 

semuanya patuh pada nasihat dan bimbingan Kiai Dawam.
16

 

Pada masa awal berdirinya pondok, seluruh santri masak sendiri, 

walaupun mereka berasal dari Desa Sendang. Mereka juga tidur di pondok dan 

tidak pulang ke rumah. Para santri itu biasanya masak di belakang pondok. Tidak 

sulit untuk mencari kayu sebagai bahan bakar, karena pondok dikelilingi hutan 

jireng dan bambu. Kiai Dawam dan para santrinya benar-benar menerapkan 

kesederhanaan. Begitu sederhananya hingga ikan asin bagi mereka adalah lauk 

yang tergolong mewah.
17

 

Kiai Dawam selalu menyuntikkan motivasi kepada para santrinya itu. 

Kiai Dawam menanamkan kepada para santri perdana itu makna mondok yang 

sesungguhnya, perlu ketabahan dan kesabaran di tengah kekurangan, 

kesungguhan dalam menuntut ilmu. Murid-murid perdana itulah yang akhirnya 

bisa membuat Kiai Dawam tersenyum, tentunya setelah beberapa puluh tahun 

                                                           
16

Ibid. 
17

Ibid., 92. 
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kemudian. Ternyata keadaan yang memprihatinkan itu membuat murid-murid 

Kiai Dawam tertempa dalam menjalani makna kehidupan.
18

 

Saat itu pondok hanya diterangi 4 lampu yang bersumber dari listrik 

diesel dari Desa Sendang. Listrik itu tidak menyala selama 24 jam penuh, akan 

tetapi hanya menyala dari jam 5.30 sampai sekitar jam 08.30. Setelah itu biasanya 

menggunakan lampu petromak untuk penerangan. Listrik diesel dari masyarakat 

tersebut sering mati akibat hujan atau angin. Ketika lampu mati biasanya Kiai 

Dawam mengumpulkan mereka dan menyampaikan gagasan serta impian Pondok 

Pesantren ke depan. Ia sering mengatakan bahwa Pondok Pesantren akan 

berkembang dengan pesat, dan para santri akan berdatangan dari berbagai daerah 

untuk menuntut ilmu di Pondok, mereka ada yang dari Surabaya, Kalimantan, 

Sumatra, Papua bahkan luar negeri. Seluruh santrinya yakin dengan apa yang 

dikatakan oleh Kiai Dawam, meskipun mereka belum bisa mengilustrasikan 

kemajuan yang akan diraih oleh Pondok. Kiai Dawam mengikuti jejak gurunya, 

K.H. Ahmad Sahal dan K.H. Imam Zarkasyi yang sering menyampaikan gagasan, 

cita-cita dan impiannya di hadapan santri-santrinya. Salah satu tujuannya adalah 

untuk memotivasi para santri agar berani bermimpi dan membangun cita-cita.
19

 

Pada masa awal berdirinya pondok, Kiai Dawam tinggal di pondok 

bersama santrinya selama 24 jam. Untuk makan Kiai Dawam masih ikut Ibu 

Putikah. Minimal 3 kali dalam sehari Kiai Dawam harus bolak-balik ke rumah 

untuk makan. Biasanya kalau malam hari, di ruangan mungilnya itu Kiai Dawam 

                                                           
18

Ibid. 
19

Ibid. 
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mendengarkan siaran radio BBC dalam bahasa Inggris atau terkadang 

mendengarkan wayang melalui radionya yang sudah usang. Selain radio dan 

buku, barang yang ada di ruangan tempat Kiai Dawam beristirahat adalah senter. 

Itulah barang-barang yang menemani Kiai Dawam dalam mengasuh santri. 

Suasananya sangat berbeda dengan beberapa kawannya yang menjadi dosen di 

beberapa universitas, mereka bisa tinggal di rumah yang lebih bagus dan 

mempunyai kendaraan yang memadai.
20

 

Selama tiga tahun pertama pondok yang dirintis oleh Kiai Dawam 

belum menunjukkan perubahan signifikan sebagaimana yang diharapkannya. 

Menyadari demikian Kiai Dawam semakin mengintensifkan untuk shalat malam 

dan puasa senin kamis. Bahkan Kiai Dawam sempat mengubah puasa senin 

kamisnya menjadi puasa 40 hari Karena merasa tirakat yang dilakukan selama ini 

masih kurang. Sebelum akhirnya puasa itu ditinggalkannya. Para santrinya bahkan 

sudah hafal kalau jam dua malam Kiai Dawam pasti shalat, biasanya Kiai Dawam 

shalat di halaman pondok. Kiai Dawam berkeyakinan kuat bahwa pertolongan 

Allah swt. pasti akan datang, hanya masalah waktu dan kesabaran. Ia yakin bahwa 

Allah swt. tidak akan pernah menyia-nyiakan  perjuangan hamba-hamba-Nya.
21

 

Kiai Dawam mengasuh santrinya selama 24 jam penuh. Mulai dari 

membangunkan mereka, kemudian mengimami shalat subuh, mengajar 

muhadatsah, mengajar pelajaran pagi, shalat dhuhur, makan siang, mengajar 

                                                           
20

Ibid., 93. 
21

Ibid., 93-95. 
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pelajaran siang, menjadi imam shalat maghrib, mengajari mereka mengaji al-

Qur’an, shalat isya’, mengawasi belajar malam hingga mereka kembali tidur.
22

 

Rutinitas Kiai Dawam mendidik santri yang masih berusia belia di 

gubuk tua itu, menjadikan sebagian orang yang dekat dengannya miris dan 

menangisi kondisinya saat itu. Bagaimana seorang yang sudah menyandang gelar 

doktorandus, lulusan fakultas filsafat UGM, mau hidup di hutan bambu bersama 

puluhan murid yang masih ingusan. Kedua orang tua Kiai Dawam adalah orang 

yang paling nelangsa, prihatin melihat kondisi anaknya, di mana di umur 33 tahun 

sang anak belum menikah. Adiknya yang bernama Aman Nadhir selalu 

membesarkan hati Kiai Dawam.
23

 

Beberapa masyarakat Sendang yang mempunyai ide yang sama dengan 

Kiai Dawam membantu segala kebutuhan fisik yang diperlukan oleh pondok. Pak 

Dirjam, salah satu warga Desa Sendangagung berlari kesana-kemari 

mengusahakan agar pondok mendapatkan bantuan untuk membangun sebuah 

gedung dan sumur. Bersama dengan beberapa warga desa yang menjadi panitia 

pembangunan pondok, Pak Dirjam berkeliling meminta sumbangan ke beberapa 

dermawan di Desa Paciran, Blimbing, Pucuk, Babat dan beberapa desa lainnya.
24

 

Dari hasil sumbangan itu pondok kemudian bisa membangun kamar 

mandi dan menyalurkan pipa air dari sumur yang terletak di timur pondok untuk 

dialirkan ke pondok. Seringkali Kiai Dawam harus mengecek pipa-pipa itu, kalau 

sekiranya airnya tidak mengalir. Terkadang ia harus mengecek pipa-pipa yang 

                                                           
22

Ibid., 96. 
23

Ibid. 
24

Ibid. 
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jauhnya mencapai dua ratus meter lebih ketika hujan deras pada malam hari. Kiai 

Dawam kasihan dengan para santrinya yang masih kecil, sehingga urusan 

semacam ini dilaksanakan sendirian.
25

 

Di tahun 1987 atau tahun kedua, nama Pondok Kiai Dawam mulai 

dikenal oleh warga sekitar Sendang. Pada tahun itu ada lima santri dari luar 

Sendang yang nyantri yaitu: A. Yahya dari Desa Solokuro, Nurul Huda dari 

Tuban, Sof Fahruddin dari Klayar, dan dua orang dari Payaman yang bernama 

Khoirul Anam dan Khoirul Amin. Untuk kebutuhan makannya, para santri 

angkatan kedua itu diikutkan di dapur Bapak Asrab dengan biaya sekitar 10.000 

perbulan, namun ada beberapa santri yang tidak ikut makan di dapur Pak Asrab 

dan memilih masak sendiri karena tidak mampu, salah satunya adalah kembar 

bersaudara dari Payaman, Khoirul Anam dan Khoirul Amin. Tidak lama makan di 

dapur Pak Asrab para santri kemudian ikut makan di rumah Ibu Putikah.
26

 

Masyarakat Sendang dan sekitarnya mulai melihat dan memperhatikan 

Pondok Kiai Dawam. Yang membuat orang begitu percaya kepada gubuk di 

tengah alas yang diasuh oleh Kiai Dawam ternyata adalah karena sistemnya. 

Masyarakat mulai antusias dan menaruh kepercayaan yang tinggi terhadap sistem 

pendidikan KMI Gontor yang diterapkan oleh Kiai Dawam di Pondok. Yang 

paling menonjol dari sistem yang diterapkan oleh Kiai Dawam adalah penggunaan 

Bahasa Arab dan Inggris secara aktif dan penegak disiplin. Kedua bahasa itulah 

                                                           
25

Ibid. 
26

Ibid., 97. 
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yang menjadi magnet tersendiri bagi Pondok Kiai Dawam, sehingga pelan namun 

pasti masyarakat sekitar Sendang mulai mengenal dan mempercayainya.
27

 

b. Asal-Usul Munculnya Nama Al-Ishlah 

Pada mulanya Kiai Dawam belum memberikan nama pada pondok 

yang didirikan. Masyarakat sekitar dan para santri menyambutnya dengan nama 

Pondok Kiai Dawam atau ada yang menyingkatnya menjadi Pondok Dawam, 

orang luar Sendang sendiri menyebutnya dengan nama Pondok Sendang.
28

 

Nama Al-Ishlah ternyata berasal dari nama sebuah yayasan milik 

alumni Gontor yang bernama K.H. Abdulah Baharmus. Setamat kuliah dari 

Universitas Madinah, K.H. Baharmus mendirikan yayasan Al-Ishlah. Yayasan ini 

bertugas menyalurkan bantuan dari Timur Tengah kepada pesantren-pesantren di 

seluruh Indonesia. Lembaga ini belum lama berdiri, dan Kiai Dawam beruntung 

karena melalui Aman Nadhir, Kiai Dawam dikenalkan kepada K.H. Abdulah 

Baharmus. Atas usaha Yayasan Al-Ishlah, Pondok Kiai Dawam mendapat bantuan 

dari Syaikh Daugther, seorang dermawan dari Arab Saudi. Bantuan itu 

diwujudkan bangunan berupa sebuah masjid dan sebuah gedung. Masjid itu diberi 

nama masjid Salman Al-Farisi, sedangkan bangunan yang baru itu diberi nama 

Umar bin Khattab.
29

 

Sebuah usulan cemerlang keluar dari Almarhum Aman Nadhir. Ia 

mengusulkan kepada kakaknya agar nama Al-Ishlah dijadikan nama pondok. Kiai 

Dawam kemudian menyetujui nama Al-Ishlah sebagai nama resmi Pondok 

                                                           
27

Ibid. 
28

Ibid., 98. 
29

Ibid. 
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Pesantren yang didirikannya. Sehingga namanya menjadi Pondok Pesantren Al-

Ishlah, yang mempunyai arti perbaikan atau keselamatan. Peristiwa itu terjadi 

pada tahun 1987 atau tahun kedua dari berdirinya pesantren.
30

 

c. Pondok Pesantren Al-Ishlah Berdiri Untuk Semua Golongan 

Periode awal berdirinya PPI adalah masa-masa kritis, di mana terjadi 

adanya tarik ulur kepentingan antar orang-orang yang ada di pondok maupun yang 

berada di luar. Sebagian dari mereka menginginkan agar PPI nantinya 

berkembang menjadi Pondok Muhammadiyah. Sebagian masyarakat lainnya 

menginginkan PPI bermetamorfosis menjadi Pondok NU dan sebagian lagi 

menginginkan agar PPI tetap berdiri di tengah untuk menyatukan umat. Sejak 

pertama PPI berdiri, Kiai Dawam menyampaikan bahwa pondoknya bersifat 

netral dan untuk semua golongan sebagaimana Pondok Gontor.
31

 Prinsip yang 

dipegang teguh oleh Kiai Dawam ini nampak bahwa pondoknya memiliki nilai-

nilai multikultural. 

Keberadaan pondok yang bersebelahan dengan SMPM 12 

Sendangagung dan bersinergi dengan sekolahan itu, membuat sebagian orang di 

luar pondok berasumsi bahwa PPI adalah Pondok Muhammadiyah. Keadaan 

inilah yang membuat beberapa orang memandang Kiai Dawam dengan pandangan 

negatif, karena Kiai Dawam menyalahi niat awal mendirikan pondok yang bisa 

diterima semua golongan. Walaupun Kiai Dawam bekerja sama dengan 

Muhammadiyah dalam menyelenggarakan pendidikan menengah, netralitas 

                                                           
30

Ibid., 99. 
31

Wawancara dengan KH. Drs. Muhammad Dawam Saleh dan diperkuat wawancara dengan H. 

Agus Salim Syukran dan Hj. Mutmainah, tanggal 31 Mei s.d. 2 Juni 2017. 
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pondok masih tetap terjaga. Dalam pandangan masyarakat sekitar, Ia menuturkan 

bahwa keadaanlah yang menjadikan PPI lebih condong ke Muhammadiyah. Sebab 

dukungan pada saat itu lebih banyak dari kalangan Muhammadiyah. Selain itu, 

Kiai Dawam juga telah ditunjuk oleh pengurus ranting Muhammadiyah 

Sendangagung untuk menjadi Kepala SMPM 12, sehingga terjalin suatu kerja 

sama dakwah yang sangat baik. Ia juga menuturkan, andaikata keberadaan PPI itu 

berada di lingkungan Ma’arif, maka tidak menutup kemungkinan PPI akan 

menjadi Pondok NU. Tetapi semua itu tidak membuat komitmen awalnya 

berubah, yaitu membentuk pondok yang bisa menyatukan warga NU dan 

Muhammadiyah.
32

 

d. Berdirinya Organisasi Pelajar Pondok Pesantren Al-Ishlah (OPPI) 

Para santri perdana Kiai Dawam mempunyai organisasi pelajar yang 

diketuai oleh Amin Johari. Pada tahun pertama berdiri, namanya adalah organisasi 

pelajar, setelah Al-Ishlah menjadi nama resmi pondok, maka Kiai Dawam 

kemudian mengubah nama organisasi pelajar tersebut menjadi OPPI (Organisasi 

Pelajar Pondok Pesantren Al-Ishlah), dengan ketua perdana Amin Johari.
33

 

Tahun 1988, Kiai Dawam menikah dengan Ibu Mutmainah yang berasal 

dari Pekalongan. Waktu itu Ibu Mutmainah masih berstatus sebagai mahasiswi 

jurusan Tarbiyah di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (sekarang UIN). Satu bulan 

                                                           
32

Wawancara dengan KH. Drs. Muhammad Dawam Saleh, tanggal 31 Mei 2017. Lihat A. Rhaien 

Subakrun, K.H. M. Dawam Saleh; Anak Sopir Yang Mendirikan Pesantren (Yogyakarta: Bahari 

Press, 2013), 101. 
33

A. Rhaien Subakrun, K.H. M. Dawam Saleh…, 101. 
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setelah menikah, Ibu Mutmainah merampungkan studinya untuk mendapatkan 

gelar Doktoranda selama enam bulan.
34

 

Tahun 1989, Dra. Mutmainah selesai dengan studinya di Jakarta dan 

membantu sang suami mengurusi pesantren. Di tahun ini pulalah Al-Ishlah mulai 

menerima pendaftaran santriwati, seiring dengan adanya Dra. Mutmainah sebagai 

Pembina santriwati. Kemudian dibentuklah Organisasi Pelajar Pondok Pesantren 

Al-Ishlah Putri atau OPPI Putri dengan ketua perdananya adalah Fretti 

Fatmawati.
35

 

Setelah dibukanya pendaftaran bagi santriwati, pondok mulai ramai 

didatangi para santri. Bahkan jumlah pendaftar bisa mencapai tiga kali lipat. Kiai 

Dawam beruntung karena orang-orang di sekelilingnya mempunyai satu 

pemahaman dengannya sehingga bisa bergerak bersama, ini merupakan salah satu 

anugerah terbesar bagi Kiai Dawam dalam membangun Al-Ishlah dan SMPM 12 

Sendang.
36

 

e. Mendirikan Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Pada tahun 1989, siswa perdana yang kala itu masih duduk di bangku 

SMP akan segera meninggalkan pondok, karena harus meneruskan ke jenjang 

MA/SMA. Kiai Dawam dan sebagian guru merasa eman kalau-kalau santri 

perdana itu tidak meneruskan pendidikannya ke pesantren lagi. Ilmu yang 

diajarkan terkesan sia-sia kalau mereka hanya menimbanya di bangku SMP saja 

                                                           
34

Wawancara dengan Hj. Mutmainah, tanggal 2 Juni 2017. Baca A. Rhaien Subakrun, K.H. M. 

Dawam Saleh…, 102. 
35

A. Rhaien Subakrun, K.H. M. Dawam Saleh…, 102. 
36

Ibid., 103. 
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tanpa dilanjutkan di bangku MA/SMA yang terintegrasi dengan pondok 

pesantren. Atas saran dan pertimbangan dari berbagai guru dan tokoh masyarakat, 

akhirnya didirikanlah Madrasah Aliyah Al-Ishlah pada tanggal 15 Juli 1989, 

dengan kepala sekolah perdananya adalah Dra. Mutmainah.
37

 

Siswa yang duduk di bangku Madrasah Aliyah adalah para santri 

perdana yang berasal dari Sendang. Karena MA. Al-Ishlah baru berdiri, maka 

beberapa kali harus bergabung dengan sekolah MA terdekat untuk mengikuti 

ujian akhir, salah satunya adalah bergabung dengan Madrasah Aliyah Al-Muhtadi 

Sendang.
38

 

f. Interelasi Antara Pondok Pesantren Al-Ishlah dan SMPM 12 Sendang 

Pada tahun 1985, Kiai Dawam dipercaya menjadi kepala sekolah 

SMPM 12 Sendangagung. Sejak saat itulah Kiai Dawam menjalin interelasi antar 

PPI dan SMPM 12 Sendangagung. Sinergi dakwah antar dua lembaga yang 

berbeda ini berjalan dengan sangat baik hingga sekarang. Dua lembaga itu sudah 

menunjukkan bahwa kepentingan umat jauh di atas kepentingan apapun.
39

 

Kedua lembaga itu saling menghargai dan menutupi. Tidak menampik 

kalau ada perbedaan dan gesekan dalam perjalanan dakwah, namun guru-guru 

yang berada di kedua lembaga tersebut sangat dewasa dan arif dalam 

menyikapinya. Bahkan perbedaan itu menjadi salah satu bumbu dalam kerja sama, 

                                                           
37

Wawancara dengan Hj. Mutmainah, tanggal 2 Juni 2017, jam 15.30. Lihat A. Rhaien Subakrun, 

K.H. M. Dawam Saleh; Anak Sopir Yang Mendirikan Pesantren (Yogyakarta: Bahari Press, 2013), 

103 
38

Ibid. 
39

Ibid., 104. 
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karena mereka saling menutupi dan melengkapi dalam perbedaan dan 

kekurangan.
40

 

SMPM 12 Sendangagung menyelenggarakan pendidikan tingkat 

menengah. PPI juga menyelenggarakan pendidikan Madrasah Diniyah (madin) 

bagi siswa-siswi yang duduk di bangku SMP, yang bertempat di gedung SMPM 

12 Sendang. Kegiatan pengajaran diniyah dilakukan dari jam 07.15 hingga sekitar 

jam 09.00. Setelah itu kegiatan belajar berlanjut ke pendidikan formal yang 

dilakukan oleh SMPM 12 Sendang. Beberapa kegiatan ekstra pondok juga 

diselenggrakan di SMPM 12 Sendang. Pun beberapa kegiatan atau latihan ekstra 

kurikuler SMPM 12 diselenggarakan di PPI. Diakui maupun tidak, keberadaan 

Madin justru menjadi nyawa tersendiri bagi kekhasan SMPM 12 Sendangagung 

sebagai sekolah tingkat SMP terbesar di Indonesia. Kekhasan itu adalah ada pada 

mental keagamaan dan kegiatan berbahasa Arab dan Inggris. Bahkan berkali-kali 

SMPM 12 Sendangagung meraih gelar juara umum Olycon adalah berkat bidang 

bahasa Arab dan Inggris yang tak tertandingi sekolah Muhammadiyah lain di 

Jawa Timur. Praktis juara pertama hingga juara kelima berhasil diraih kontingen 

dari SMPM 12 Sendangagung. Ini pulalah yang diakui oleh para petinggi dan 

pejabat yang melihat keunggulan SMPM 12 Sendangagung, khas dan berbeda dari 

SMPM lain.
41

 

SMPM 12 Sendang diuntungkan dengan sistem asrama yang 

diintegrasikan dengan kurikulum kepondokan, seperti muhadatsah, kewajiban 
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berbahasa Arab dan Inggris di lingkungan pesantren dan beberapa kegiatan lain, 

sehingga keilmuan santri terasah dengan suasana pendidikan pondok pesantren. 

Begitu juga PPI diuntungkan dengan keberadaan SMPM 12 Sendang. Interelasi 

simbiosis mutualisme.
42

 

PPI sendiri mempunyai lembaga pendidikan menengah atas yang 

bernama Madrasah Aliyah Al-Ishlah. Mayoritas dari murid-murid MA. Al-Ishlah 

adalah alumni SMPM 12 Sendang. Mayoritas guru-guru di SMPM 12 juga 

mengajar di MA. Al-Ishlah, sehingga suasana harmonis antar dua lembaga itu 

tetap terjaga. Para guru di kedua lembaga itu sering bertemu baik dalam 

pertemuan formal atau non-formal sehingga komunikasi antar dua lembaga itu 

tetap terjaga. Sampai saat ini sinergi dan interelasi antara dua lembaga tersebut 

sangat terjaga dengan baik.
43

 

g. Nilai-Nilai Kejiwaan Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Kehidupan sehari-hari di PPI mengandung nilai-nilai pendidikan dan 

pembelajaran keagamaan yang khas. Nilai-nilai kejiwaan itu terkondisikan oleh 

adanya unsur pondok pesantren, yaitu kiai sebagai uswah hasanah, figur utama 

dan panutan, santri-santri senior, asatidz dan santri-santri junior yang sedang 

bersemangat tholabul ilmi, asrama, masjid, fasilitas-fasilitas lain dengan sistim 

pendidikan dan pengajarannya yang khas pesantren.
44
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Ibid., 105. 
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Ibid. 
44

Wawancara dengan ustadzah Sri Welas, tanggal 2 Juni 2017, jam 13.30. Lihat Muhammad 

Dawam Saleh, Jalan Ke Pesantren (Jakarta: as@-prima pustaka, 2016), 30. 
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Seluruh kegiatan di PPI selama 24 jam, mulai dari bangun tidur 

sebelum subuh-shalat berjamaah, antre mandi, antre makan, olah raga, membaca 

Al-Qur’an, masuk kelas, muhadloroh, tidur bersama di dalam kamar sesuai 

dengan aturan-aturannya dan kepengurusannya sendiri, disiplin berpakaian, 

disiplin berbahasa, berorganisasi-hingga tidur lagi mengandung nilai-nilai 

pendidikan dan kehidupan bagi setiap santri.
45

 

Nilai-nilai yang mendasari perilaku kehidupan PPI Lamongan adalah 

sebagai berikut:
46

 

1) Keikhlasan  

Keikhlasan adalah keadaan jiwa dan pikiran yang bersih dari pamrih, 

keinginan atau kepentingan rendah; bersih dari keinginan untuk dipuji, 

memperoleh harta benda, mendapatkan jabatan, disenangi si fulan atau dibenci 

kelompok tertentu. 

Orang yang ikhlas semata-mata bekerja demi melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang dibebankan oleh Allah SWT, melalui jalan syariat-Nya yang 

dibawa oleh Rasulullah SAW. Keikhlasan juga berarti rame ing gawe, maksudnya 

sibuk bekerja untuk melaksanakan tugas-tugas yang luhur seperti menegakkan 

kebenaran, keadilan, kesejahteraan bersama, kemerdekaan dari kezaliman, 

pencapaian ilmu pengetahuan, akhlaq karimah, dll. Secara singkat bisa dikatakan 

bahwa keikhlasan adalah rame ing gawe sepi ing pamrih. 
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Ibid. 
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Muhammad Dawam Saleh, Jalan Ke Pesantren…, 30-39. 
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Makna keikhlasan yang dikonstruksi KH. Drs. Muhammad Dawam 

Saleh sebagai jiwa yang melekat pada pondok pesantren adalah sebagai berikut: 

a) Keikhlasan Kiai 

Penghayatan yang mendalam terhadap ilmu agama, ilmu pengetahuan 

dan makna keikhlasan itu sendiri, menjadikan keikhlasan kiai mewujud dalam 

kehidupan sehari-hari. Kiai yang ikhlas berkiprah tanpa mengenal lelah; 

mengimami shalat, berkhutbah, memberikan pengajian dan mengajar. Semua itu 

ditempuhnya tanpa dibebani keinginan menjadi pegawai negeri atau mendapatkan 

imbalan dari masyarakat atau diambil menantu oleh orang kaya ataupun 

mendapatkan honorarium. 

Dari shubuh hingga pagi, siang, sore dan malam tugasnya adalah 

membimbing masyarakat, mendidik santri, mengelola pesantren. Ia tidak 

memusingkan berapa honorarium yang akan ia terima. Sebaliknya, ia bekerja 

semata-mata demi mengamalkan ilmunya, menebarkannya kepada orang lain 

terutama kepada generasi muda. Yang dilakukannya adalah demi suatu cita-cita 

mulia, menegakkan syariat Islam, membela kebenaran, kemajuan budaya yang 

Islami, masyarakat muslim yang sebenarnya, dsb. 

b) Keikhlasan Pengurus Pondok, Para Asatidz dan Pembantu-Pembantu Kiai 

Mereka bekerja mengurusi bangunan pondok, koperasi, dapur, dan 

sebagainya tanpa pamrih. Kalaupun mereka mendapatkan bayaran, mereka sangat 

rela menerimanya kendati nilainya lebih sedikit dibandingkan dengan tenaga, 

pikiran dan waktu yang mereka pergunakan untuk kepentingan pondok. 
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Mereka adalah orang yang mengerti bahwa pondok pesantren bukanlah 

tempat mencari kekayaan, melainkan tempat beramal dan berjuang. Mereka 

mengerti bahwa niat mereka bekerja di pondok pesantren adalah untuk 

menghidupkan pondok, bukan untuk mencari penghidupan. 

c) Keikhlasan Para Santri dalam Belajar, Menerima Pendidikan dan 

Pengajaran dari Kiai dan Para Asatidz 

Para santri ikhlas melakukan seluruh aktivitas mulai bangun sebelum 

shubuh hingga muhadatsah shobahiyah, olah raga, kegiatan pramuka, 

membersihkan kamar/asrama, membersihkan kamar mandi dan jamban, masjid, 

halaman, dan lain-lain. Mereka tidak memprotes atau memberontak jika 

diingatkan oleh kiai atau asatidz atas kesalahan mereka. Jika diperintah atau 

dinasihati mereka menerimanya dengan istilah sami’na wa atho’na. Mereka yakin 

dengan keikhlasan dan ketawadhu’an itu mereka akan mendapatkan petunjuk dari 

Allah, keberkahan, dan kesuksesan pada masa yang akan datang. Hal ini juga 

tampak pada suasana keikhlasan antara sesama santri, antara santri dengan guru, 

antara santri dengan kiai, antara guru dengan guru.
47

 

d) Keikhlasan Wali Santri dalam Menyerahkan Putera-Puteri Mereka Kepada 

Pengelola Pesantren 

Mereka ikhlas menyerahkan putera-puteri mereka untuk diasuh, dididik 

dan dijewer kalau nakal. Mereka pun ikhlas jika dimintai bantuan untuk 

pembangunan pesantren sesuai dengan kebutuhan pesantren. 
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Hasil pengamatan langsung di saat penelitian dilakukan pada tanggal 1 Juni 2017. 
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2) Kesederhanaan  

Kesederhanaan adalah keadaan hidup dan tingkah laku yang wajar, apa 

adanya, yang sesuai dengan hajat dan kebutuhan. Artinya, tidak mewah, tidak 

berlebihan atau tidak melampaui batas. Kesederhanaan juga berarti kewajaran, 

berada di tengah-tengah antara dua hal yang berlebihan atau antara dua keadaan 

ekstrim, wasathoh atau basathoh, tidak kikir dan tidak boros, tidak kurang dan 

tidak melampaui batas. 

Kesederhanaan di PPI nampak dalam kehidupan Kiai Dawam. 

Muhammad Liwa’un Nasri
48

 mengatakan bahwa menurut banyak orang, dalam 

kehidupan nyata, Kiai Dawam adalah tipikal orang yang sabar, tidak pernah 

marah-marah dan juga sederhana. Pernah dalam suatu percakapannya dengan 

ustadz M. Husnaini, ustadz M. Husnaini bercerita bahwa Kiai Dawam adalah 

orang hebat yang sederhana, pernah Kiai Dawam diundang ceramah di suatu desa, 

begitu selesai ceramah, beberapa orang di desa itu heran melihat sosok Kiai 

Dawam. Kata salah satu dari mereka, “saya kira Kiai Dawam itu serbanan dan 

jenggotan. Ternyata biasa saja. Padahal namanya terkenal dan santri-santrinya 

banyak yang sukses jadi orang”.
49

 

Kesederhanaan Kiai itu diterapkan di pondok pesantren oleh seluruh 

asatidz, pengurus dan santri-santri dalam hal berikut: 
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Santri tingkat akhir PP Al-Ishlah. Redaktur Majalah Al-Ishlah. 
49

M. Husnaini, Tarbiyah Bil Hal (Malang: Genius Media, 2017), 83. 
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a) Kesederhanaan dalam Berpakaian 

Pakaian yang dikenakan baik oleh kiai, asatidz maupun oleh santri 

adalah pakaian yang sesuai dengan acara, tempat dan waktu. Yang terpenting 

adalah bersih, rapi dan menutup aurat. Tidak perlu pakaian yang mahal, apalagi 

pakaian yang tidak menutup aurat. Hal ini juga tampak pada kesederhanaan santri, 

guru maupun kiai dalam berpakaian. Tidak ada pakaian berbahan sutera yang 

mereka pakai melainkan kain biasa tapi rapi.
50

 

Agama Islam memberikan batasan bahwa laki-laki hendaknya tidak 

memakai perhiasan emas dan sutera. Di PPI diterapkan aturan bahwa santri-santri 

puteri hendaknya tidak memakai perhiasan emas seperti gelang, cincin, kalung 

dan giwang karena dikhawatirkan akan hilang dan akan menimbulkan persaingan 

serta sikap iri di antara santri-santri seasrama. Dikhawatirkan pula terjadi lomba 

pakaian paling mahal sehingga terjadi saling mengganggu konsentrasi thalabul 

ilmi. Begitu pula untuk santri pria, mereka dilarang memakai pakaian-pakaian 

yang mahal. Jam tangan, sarung, baju, celana, kopiah dll. harus sederhana sesuai 

dengan kebutuhan. 

b) Kesederhanaan dalam Makanan 

Para santri mendapatkann menu makan yang sederhana sesuai dengan 

iuran makan mereka. Sekalipun santri mampu membayar iuran makan yang 

mewah, kemewahan dalam menu tetaplah tidak diperbolehkan, karena makanan 

yang sederhana dimaksudkan sebagai bagian dari pelatihan hidup mereka dan 

                                                           
50

Hasil pengamatan langsung di saat penelitian dilakukan pada tanggal 1 s.d. 2 Juni 2017. 
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untuk menghindari sikap iri di antara teman-teman sepondok. Beras yang dimasak 

adalah beras yang berkualitas biasa, demikian pula dengan lauk-pauk atau ikan. 

Bukanlah daging yang dimasak setiap hari. Kantin yang berada di pondok 

pesantren pun tidak menyediakan jajanan atau makanan yang mewah atau mahal. 

Para santri mempunyai piring sendiri. Mereka mempergunakan, 

mencuci dan merawatnya sendiri. Hal ini memperlihatkan bahwa PPI telah 

memperlakukan sama terhadap santri-santrinya, tidak memandang apakah santri 

tersebut berasal dari keluarga kaya atau miskin.
51

 

c) Kesederhanaan dalam Tempat 

Para santri tidak ditempatkan di asrama yang mewah laiknya kamar-

kamar hotel yang ber-AC dengan kasur yang empuk, serta pada masing-masing 

kamar tidur terdapat jamban dan kamar mandi. Para santri ditempatkan dalam 

ruang asrama yang sederhana, dengan dinding tembok dan lantai keramik. Bahkan 

ada pula yang berdinding kayu dan beralas semen saja, dengan ukuran kamar 

kurang lebih 7 x 7 meter persegi untuk 30 orang santri. 

Masing-masing santri mempunyai lemari sendiri dengan ukuran 80 cm 

x 100 cm. Mereka tidak boleh memakai lemari mewah atau mahal, lebih-lebih 

lemari rumah tangga. Masing-masing santri juga mempunyai kasur atau tikar 

sendiri yang tidak perlu empuk, apalagi yang harganya mahal. Begitu juga kamar 

mandi, jamban, ruang belajar, tempat olah raga, semuanya dibangun secara 

sederhana sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dana yang tersedia. 

                                                           
51

Wawancara dengan ustadz Azka Faridy, tanggal 1 Juni 2017. Diperkuat wawancara dengan 

santri Muhammad Hasbi Ashidiqie asal Tanjung Pinang Kepulauan Riau. 
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d) Kesederhanaan dalam Berpikir, Berbicara, dan Bertingkah Laku 

Para santri dibiasakan berpikir sederhana sesuai dengan kemampuan 

mereka. Mereka dididik untuk tidak memikirkan hal-hal yang berada di luar 

jangkauan dan kemampuannya, agar tidak sombong dan ambisius. Begitu juga 

dalam berbicara, mereka dibiasakan untuk berbicara dengan tidak terlalu keras 

atau terlalu lemah. Mereka dibiasakan untuk bersikap sopan, berbicara dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi: kapan harus bersuara keras dan kapan harus 

berbicara dengan lemah-lembut. Mereka tidak dibiasakan berbicara muluk-muluk 

yang bisa terkesan sombong. Dalam bertingkah-laku pun tidak perlu over acting: 

berbuat, bekerja dan bersikap sesuai dengan kebutuhan saja, tidak melampaui 

batas kepatutan atau kepantasan. 

3) Kebersamaan 

Kehidupan santri di pondok pesantren selalu diliputi oleh suasana 

kebersamaan. Begitu memasuki pondok pesantren, seorang santri akan selalu 

bersama dengan orang lain. Ia tidak bisa hidup sendirian. Ia tidur dalam satu 

kamar yang dihuni oleh kurang-lebih 30 orang santri, biasa bergiliran memakai 

kamar mandi yang diperuntukkan bagi 20 hingga 25 orang santri. Mereka biasa 

makan bersama-sama dengan teman sepondok. Satu dapur bisa dipakai oleh 100 

atau 200 orang santri bahkan lebih. Mereka masuk kelas, mendirikan shalat, 

berolah raga, dan lain-lain selalu bersama dengan teman sepondok. Dengan 

demikian hidup di pesantren bisa menghindarkan seorang santri dari sifat 
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individualistik atau egoistis. Dalam kehidupan seperti itulah santri tidak 

mementingkan diri sendiri juga tidak kuper (kurang pergaulan). 

Kebanyakan santri PPI yang berjumlah kurang lebih 2.200 adalah 

berasal dari suku Jawa, tetapi tidak sedikit santri yang berasal dari berbagai suku 

di Indinesia seperti, Madura, Sunda, Kalimantan, Sumatera, Riau, NTT dan lain 

sebagainya.
52

 Mereka selalu hidup bersama. Dengan kebersamaan yang terus-

menerus itu pulalah seorang santri akan mendapatkan pengalaman yang begitu 

tinggi nilainya dari teman-teman yang berasal dari bermacam-macam watak dan 

latar belakang sosiokultural. Teman yang beraneka ragam itu juga akan 

memperluas cakrawala pengalaman dan pergaulan santri. 

Kebersamaan di pondok pesantren dengan aneka watak dan latar 

belakang sosiokultural itu terjalin di bawah naungan satu agama, maka 

kebersamaan itu adalah ukhuwah islamiyah atau persaudaran seagama yang 

dilandasi oleh cinta dan kasih sayang seagama. Santri yang lebih muda 

menghormati santri yang lebih tua. Junior menghargai dan ingin meneladani 

kebaikan dan kesuksesan senior. Sementara senior mengasihi dan membimbing 

junior.
53

 

Karena kebersamaan santri di pondok pesantren terjalin terus-menerus 

setiap hari selama bertahun-tahun, maka timbulah keakraban dan persaudaraan 

yang sejati. Setelah keluar dari pesantren, banyak di antara mereka yang 

                                                           
52

Wawancara dengan ustadz Azka Faridy, tanggal 1 Juni 2017. Diperkuat wawancara dengan 

santri Basofi Febriani asal Palangkaraya, Kalimantan Tengah. 
53

Diperkuat wawancara dengan santri Firdha Ning Fajrillah (ketua OPPI Putri), tanggal 1 Juni 

2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

121 
 

melanjutkan kerja sama dan tolong-menolong di tengah masyarakat, dalam 

organisasi sosial, politik dan keagamaan. Mereka saling membantu. Yang sudah 

sukses berbisnis, umpamanya, mengajak teman sepondoknya untuk bersama-sama 

berbisnis. Yang sukses dalam pemerintahan, misalnya, membantu temannya 

sepondok untuk mengikutinya. 

Sering terjadi alumnus pondok pesantren yang mendirikan pesantren 

atau masjid dibantu dengan dana yang besar sekali oleh teman sepondoknya yang 

telah sukses. Ada juga alumnus pesantren yang menghajikan teman sepondoknya 

ke tanah suci. Semua itu bisa terjadi karena pendidikan kebersamaan dan ukhuwah 

islamiyah yang ada di pondok pesantren. 

4) Kemandirian  

Kemandirian adalah kemampuan untuk menolong diri sendiri, 

memenuhi kebutuhan sendiri, melaksanakan tugas-tugas sendiri, berdiri di atas 

kaki sendiri. Orang yang mandiri tidak bergantung pada orang lain, tidak 

mengandalkan orang lain, tidak selalu meminta bantuan orang lain. 

Di PPI, kemandirian nampak pada watak Kiai Dawam, juga pada watak 

PPI itu sendiri. Sejak zaman dahulu sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, 

seorang kiai yang melaksanakan dakwah islamiyah dan mendidik, tidak 

mengharapkan bantuan dari pemerintah maupun dari masyarakat. Seorang kiai 

tidak bekerja dengan harapan akan mendapatkan bantuan, atau baru akan bekerja 

kalau dibantu, atau pekerjaannya bergantung pada bantuan. Seorang kiai akan 

tetap bekerja, dibantu atau tidak dibantu, bahkan ia akan menolak bantuan jika 
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bantuan itu bersifat mengikat, umpamanya diminta untuk membela kepentingan 

golongan tertentu yang tidak sesuai dengan hati nuraninya.
54

 

Kiai Dawam, sejak dulu tidak begitu tertarik dengan menjadi pegawai 

negeri, karena akan terikat dan tidak bisa mandiri. Selain itu, pendidikan yang 

diperolehnya dari Pondok Modern Gontor menjadikannya pribadi yang bebas. 

Kiai Dawam hanya ingin menjadi kiai dan guru
55

 sebab lebih mudah untuk ber-

amar makruf dan ber-nahi munkar. 

Pondok pesantren pada umumnya juga mandiri dalam perintisan, 

pertumbuhan dan keberlangsungannya. Pondok pesantren tidak bergantung pada 

pemerintah atau perusahaan tertentu. Pondok pesantren biasanya dapat 

berlangsung karena adanya santri-santri atau usaha yang dibangun oleh kiai atau 

santri-santri itu sendiri. 

Santri-santri pada zaman dahulu meninggalkan rumah orang tua mereka 

dan masuk ke pesantren dengan membawa bekal yang paspasan sehingga dalam 

waktu beberapa bulan saja akan kehabisan bekal. Kemudian mereka bekerja di 

lahan pertanian milik kiai atau milik pondok pesantren demi kelangsungan hidup 

mereka agar bisa tetap belajar menimba ilmu dari kiai. Sekarang zaman sudah 

berubah. Para santri PPI datang ke pondok pesantren dengan dibekali uang oleh 

orang tua mereka untuk dibayarkan ke pondok, untuk iuran dapur, SPP, 

organisasi, dan kegiatan-kegiatan lain di pesantren. Maka kemandirian para santri 

                                                           
54

Diperkuat Wawancara dengan ustadz H. Agus Salim Syukran (wakil pengasuh), tanggal 2 Juni 

2017. 
55

Moh. Habib Asyhad, alumnus  Al-Ishlah 2006, kini bekerja menjadi wartawan dan penulis buku. 

Lihat juga A. Rhaien Subakrun, K.H. M. Dawam Saleh…, 249. 
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sekarang terletak pada kemampuan memegang uang sendiri, membelanjakannya 

sendiri untuk keperluan sehari-hari, mengatur kamar sendiri bersama teman-teman 

sekamar atau sekelas, sekelompok kegiatan kepramukaan, segrup olah raga atau 

kesenian, dan lain-lain. 

5) Kebebasan  

Kebebasan adalah keadaan jiwa yang mau melakukan suatu perbuatan 

sesuai dengan kehendak hati dan pikirannya. Di sini kebebasan yang dimaksudkan 

adalah kebebasan yang positif. Lebih tepatnya, kebebasan yang berdasarkan pada 

tauhid, yaitu kebebasan untuk percaya hanya kepada satu Tuhan dan lepas dari 

belenggu tuhan-tuhan selain Yang Maha Mutlak, bebas dari syirik, tahayul, klenik 

dan jimat-jimat yang membelenggu, bebas dari rasa ketakutan pada hantu-hantu 

(jin) dan setan. 

Bagi santri, kebebasan tersebut meliputi kebebasan berpikir, kebebasan 

menentukan masa depan kehidupan mereka sendiri, kebebasan menentukan 

kegiatan-kegiatan yang mereka inginkan, kebebasan untuk berkreasi dalam 

pekerjaan. Oleh karena itu banyak santri yang enggan menjadi pegawai negeri, 

tapi mereka tetap bebas berkreasi, mencari pekerjaan yang dapat berkembang dan 

mengembangkan kemampuan mereka dalam segala bidang. Drs. H. Agus Salim 

Syukran, M.Pd.I. menuturkan, “salah satu nilai yang diterapkan di PPI ini adalah 

memberikan kebebasan santri untuk memilih bidang keahliannya, yang diwadahi 

oleh kegiatan ekstra kurikuler maupun intra kurikuler. Akan tetapi, apapun 
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profesinya, misi dakwah harus tetap dijalankan. Satu contoh berprofesi sebagai 

dokter, yaitu dokter yang bisa berceramah ataupun berkhutbah”.
56

 

6) Ketaatan kepada Kiai 

Ketaatan kepada kiai adalah ketaatan yang khas, yang tidak dimiliki 

oleh lembaga-lembaga pendidikan di luar pesantren. Ketaatan kepada kiai sering 

nampak lebih kuat daripada ketaatan kepada orang tua sendiri, karena ketaatan 

kepada kiai mengandung unsur aqidah, keberkahan dunia dan akhirat, kelurusan 

hidup, dll. Ketaatan kepada kiai berbeda dengan ketaatan kepada kepala sekolah, 

direktur kantor atau pejabat pemerintah. Ketaatan kiai mengandung unsur-unsur 

keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Hal ini disebabkan kiai adalah seorang 

yang sangat taat pada syariat Allah dan Rasul-Nya. Kiai adalah orang yang sangat 

menonjol dalam menaati syariat Allah SWT. Oleh karena itu, menurut ajaran 

Islam, sudah sepatutnya ia ditaati. 

h. Kurikulum Pondok Pesantren Al-Ishlah
57

 

Kurikulum yang digunakan di PPI Lamongan adalah mengintegrasikan 

antara kurikulum formal (kurikulum dari pemerintah) dengan kurikulum pesantren 

yang diadopsi dari Pondok Modern Gontor. Tipe pesantren yang mengembangkan 

kurikulum tersebut biasanya disebut dengan Pondok Pesantren Kholafiyah. Di 

mana terdapat perpaduan antara mata pelajaran umum dan mata pelajaran agama 

yang diberikan kepada santri. Awalnya Kiai Dawam menginginkan kurikulum 

KMI (Kulliyatul Mu’allimin al-Islamiyah) dalam masa enam tahun (I, II, III, IV, 

                                                           
56

Wawancara dengan ustadz H. Agus Salim Syukran, tanggal 2 Juni 2017, beliau adalah kepala 

MA. Al-Ishlah dan Kepala Madin sekaligus wakil pengasuh PPI. 
57

Muhammad Dawam Saleh, Jalan Ke pesantren…, 45-48. 
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V, dan VI) seperti yang diterapkan di Pondok Modern Gontor. Akan tetapi, situasi 

dan kondisi PPI jauh berbeda dengan Pondok Modern Gontor. Awal mula 

berdirinya PPI adalah sejak Kiai Dawam dipercaya menjadi kepala SMPM 12 

Sendang pada tahun 1985. Dari situ Kiai Dawam mulai mengembangkan ide dan 

gagasannya untuk menerapkan kurikulum pesantren pada anak didiknya.
58

 

Karena efektivitas kurikulum pesantren mengharuskan anak didiknya 

berasrama, maka pada tahun 1986 didirikanlah PPI di sebelah selatan SMPM 12 

Sendang oleh Kiai Dawam dan dibantu guru-guru dari SMPM 12. Sejak saat 

itulah interelasi antara SMPM 12 dengan PPI berjalan dengan sinergi hingga 

sekarang. Adapun kurikulum yang diterapkan PPI di SMPM 12 Sendang adalah 

kurikulum pendidikan Madrasah Diniyah, di mana pelaksanaannya dimulai pukul 

07.15 hingga pukul 09.00 pagi, sebelum para santri menerima pelajaran formal. 

Pada umumnya, para santri kelas VII SMPM 12 adalah tamatan SD dan 

MI. Mereka baru mempelajari fiqih, tajwid, atau aqidah yang menggunakan 

bahasa Indonesia. Mereka masih belum mampu berbahasa Arab. Pada jenjang ini 

para santri terus digembleng untuk belajar berbahasa Arab dua hingga tiga kali 

(jam) pelajaran setiap hari selama satu tahun. Dengan harapan supaya mereka 

dapat menguasai kitab-kitab berbahasa Arab. 

Sedangkan santri-santri kelas VIII SMPM 12 baru diberi pelajaran 

fiqih, aqidah, nahwu, shorof, tajwid, tarikh Islam, dengan menggunakan kitab-

kitab berbahasa Arab yang sederhana (tidak rumit). Cara menyampaikan dan 
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Wawancara dengan KH. Muhammad Dawam Saleh, tanggal 31 Mei 2017. 
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menjelaskan materi kepada santri-santri tidak lagi dengan menggunakan bahasa 

Indonesia atau bahasa daerah, melainkan secara langsung dengan berbahasa Arab. 

Begitu juga sebaliknya, para santri menjawab pertanyaan guru dengan 

menggunakan bahasa Arab. Kitab-kitab yang dipergunakan di kelas VIII SMPM 

12 adalah Alfiqhu al-Wadlih (Pelajaran Fiqih), Aqidah al-Awam (Aqidah), 

Khulashotu Nurilyaqin (Tarikh Islam), Al-Qiroatur-Rosyidah (Muthola’ah 

Arabiyah). 

Sementara kitab-kitab yang dipergunakan di kelas IX SMPM 12 dan 

kelas X-XII MA. Al-ishlah adalah Bulughul-Marom, addin al-Islami, Mabadi’ 

Awaliyah, Qoriatur-Rosyidah, An-Nahwu al-Wadlih, Bidayatul-Mujtahid, Al-

Aqidah al-Wasithiyah. Semua kitab itu diajarkan dengan thoriqoh mubasyiroh 

(metode langsung/direct method) atau dengan menggunakan bahasa Arab secara 

aktif dan tidak boleh diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia atau daerah, 

kecuali kalau terpaksa. Begitu juga dalam ujian-ujian tertulis maupun lisan, 

seluruh pertanyaan dan jawaban menggunakan bahasa Arab. 

Dengan metode penguasaan bahasa Arab secara langsung, aktif dan 

pasif, para santri didorong untuk memahami seluruh kitab besar yang diajarkan di 

pondok-pondok Pesantren Kholafiyah. Kalau diibaratkan, santri-santri di PPI 

tidak diberi ikan yang langsung bisa dimakan, melainkan diberi kail atau pancing 

untuk digunakan kapan saja dan di mana saja mereka berkehendak mendapatkan 

ikan. 
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Di PPI pada akhir tahun, kelas XII MA. Al-Ishlah disuruh menjelajahi 

kitab-kitab berbahasa Arab yang diajarkan. Mereka disuruh membuka kitab-kitab 

yang belum pernah mereka pelajari di kelas itu untuk dipahami sendiri. Hal ini 

juga dimaksudkan untuk mengukur kemampuan mereka dalam berbahasa Arab 

secara pasif. 

Hasil-hasil dari metode pengajaran bahasa Arab ini nampak ketika 

banyak santri yang berhasil melanjutkan studi di perguruan-perguruan tinggi di 

negeri-negeri yang berbahasa Arab seperti Mesir, Arab Saudi, Yordania, dll. 

Mereka juga nampak dinamis dalam mengembangkan diri di fakultas apa saja 

yang mereka pilih karena telah mempunyai kail berupa kemampuan berbahasa 

Arab secara aktif atau pasif. 

Pada jenjang madrasah aliyah, kurikulum yang dipakai MA. Al-Ishlah 

adalah kurikulum integrasi antara kurikulum dari pemerintah dengan kurikulum 

dari pesantren, yang mana mata pelajarannya tersusun dalam satu jadwal yang 

telah dibuat oleh pihak sekolah atau lebih tepatnya waka. kurikulum. Di PPI, 

penguasaan bahasa Inggris secara aktif maupun pasif juga diterapkan kepada para 

santri. Bahasa Inggris, sebagaimana bahasa Arab, diajarkan dengan direct method 

sehingga bahasa Inggris bisa digunakan sebagai bahasa sehari-hari, untuk latihan 

berpidato, berdiskusi, menulis dalam majalah dinding, atau berbicara di dalam 

kelas atau kamar asrama mereka. Dengan demikian kemampuan berbahasa Inggris 

santri-santri PPI banyak melebihi pelajar sekolah-sekolah umum seperti SMA 
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negeri. Hal ini merupakan keistimewaan di kalangan Pondok Pesantren 

Kholafiyah. 

i. Kegiatan Ekstrakurikuler Pondok Pesantren Al-Ishlah
59

 

Kegiatan ekstrakurikuler PPI telah diorganisasikan dan dikelola 

sedemikian rupa oleh pengurus pondok dalam penyelenggaraanya. Kegiatan ini 

menjadi salah satu bagian penting dari pendidikan manusia seutuhnya.
60

 

Yang dimaksud dengan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan-

kegiatan di luar kurikulum formal yang diselenggarakan di dalam kelas. Kegiatan 

ekstrakurikuler terdiri dari: 

1) Muhadloroh, latihan pidato dengan menggunakan tiga bahasa (Arab, 

Inggris, Indonesia), dilaksanakan dua kali seminggu yaitu hari Senin sore 

dan hari Kamis malam. 

2) Kepanduan atau kepramukaan, dilaksanakan seminggu sekali pada hari 

Selasa sore. 

3) Olah raga (senam bersama), dilaksanakan pada hari Jum’at pagi.
61

 

Disamping ketiga kegiatan di atas, ada pula kegiatan ekstrakurikuler 

yang sifatnya tidak wajib, yaitu basket, voli, komputer, musik, bimbel, dll. 

Cabang olah raga biasanya membentuk klub-klub, sementara cabang seni 

bergantung dari kemampuan Pembina-pembinanya. Seluruh kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut diadakan di luar jam pelajaran di kelas. Karena banyak 
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Ibid., 48. 
60

Diperkuat wawancara dengan ustadzah Eka Rosyidatul, tanggal 2 Juni 2017. 
61

Diperkuat wawancara dengan ustadz Azka Faridy, tanggal 1 Juni 2017. 
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jenis kegiatan, tidak seluruhnya mendapatkan jatah waktu yang sama, apalagi 

tenaga pembinanya atau santri pesertanya terbatas. 

j. Disiplin Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Kiai Dawam berkeyakinan bahwa jika seseorang telah mampu 

menjalankan syari’at Islam dengan penuh disiplin, istiqomah dan bersikap baik, 

keberhasilan-keberhasilan duniawi akan didapatkan dengan sendirinya karena 

dalam disiplin dan istiqomah dalam syari’at sudah terkandung kebiasaan-

kebiasaan baik yang menuju kesejahteraan dan keselamatan duniawi. Disiplin di 

PPI meliputi banyak kegiatan di luar pengamalan ibadah mahdloh, antara lain 

sebagai berikut:
62

 

1) Disiplin dalam Shalat Berjamaah 

Di PPI para santri diwajibkan mendirikan shalat lima waktu secara 

berjamaah. Tempat pelaksanaannya adalah masjid jami, dengan imam seorang 

kiai atau ustad atau santri senior. Seringkali, seusai shalat, disampaikan 

pengumuman-pengumuman penting yang harus diketahui secara langsung oleh 

semua santri. 

Kadang-kadang shalat berjamaah dilaksanakan secara tertib dan penuh 

disiplin di kamar masing-masing, yang terdiri dari 30 atau 40 orang santri, 

umpamanya pada waktu zuhur atau isya. Hal ini dimaksudkan agar seluruh santri 

mendapatkan giliran berlatih menjadi imam shalat. Adakalanya pula para santri 

secara bergantian memberikan ceramah agama atau mengembangkan kemampuan 
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Muhammad Dawam Saleh, Jalan Ke pesantren…, 50-54. 
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berbicara dalam bahasa Arab dan Inggris. Selain itu kebiasaan tersebut 

dimaksudkan pula agar kamar-kamar mereka lebih terjaga kebersihan dan 

kesuciannya dan tidak hanya dijadikan tempat tidur. Setelah melaksanakan shalat 

berjamaah di kamar masing-masing, dilaksanakanlah absensi untuk mengetahui 

keberadaan masing-masing anggota yang menghuni kamar. 

2) Disiplin Masuk Kelas 

Di PPI, proses belajar-mengajarnya adalah memakai sistim klasikal, 

para santri harus berdisiplin masuk kelas. PPI selalu berupaya menegakkan dan 

menjaga disiplin dengan baik karena hal itu akan menentukan pula keberhasilan 

santri dalam kegiatan belajar mereka. Pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di 

kelas nampak sistimatis. Tersedia bel (tanda) masuk, bel pergantian jam pelajaran, 

dan bel keluar. Ada guru-guru yang mengontrol santri-santri yang masih berada di 

dalam kamar. Ada buku presensi atau absensi yang dipakai tiap hari untuk 

mencatat kehadiran mereka di dalam kelas. Konsekuensi dari pelanggaran disiplin 

juga ada, misalnya diperingatkan, diskors beberapa hari, ditunda ujiannya, 

dimutasi, atau bahkan dikeluarkan. 

3) Disiplin Berpakaian 

Setiap kegiatan dan setiap tempat pada dasarnya mensyaratkan jenis 

pakaian tersendiri. Di PPI, pakaian masuk kelas adalah bercelana, berkemeja, 

bersepatu. Baju dimasukkan ke dalam celana yang memakai ikat pinggang. Untuk 

pergi ke masjid memakai sarung dan berkopiah. Baju dimasukkan ke dalam 

sarung yang memakai ikat pinggang, kecuali kalau yang dikenakan adalah baju 
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koko, safari, atau jas. Untuk berolahraga dipakai kaos, pakaian training dan sepatu 

olahraga. Pakaian untuk keluar dari pesantren harus tetap rapi. Santri puteri selalu 

memakai jilbab dan tidak mengenakan pakaian ketat. 

4) Disiplin Berbahasa 

Dalam kegiatan sehari-hari, di PPI selalu dipakai bahasa Arab atau 

Inggris. Hal itu diterapkan dengan tujuan sebagai berikut: 

a) Bahasa Arab dan Inggris menjadi malakah, seperti bahasa sendiri, bukan 

bahasa asing. 

b) Agar para santri mempunyai wawasan yang luas dalam pergaulan dunia dan 

tidak kuper (kurang pergaulan). 

c) Jika teman-teman seasrama berasal dari beragam suku atau bangsa, 

perbedaan itu bisa dihindari. 

d) Mempermudah dan memperlancar kemampuan berbahasa yang diajarkan di 

dalam kelas. 

Dengan menguasai bahasa Arab dan Inggris, para santri menjadi lebih 

mudah dan lebih cepat mengembangkan studi dan pekerjaannya. Misalnya, 

mereka mudah mendapatkan peluang studi ke luar negeri atau mengembangkan 

diri dalam segala macam ilmu pengetahuan dengan belajar sendiri melalui buku-

buku, majalah-majalah, atau koran yang berbahasa asing.
63
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Diperkuat wawancara dengan santri Icha Salmaa Ibnu Hajar, asal Bontang Kalimantan, tanggal 2 

Juni 2017. 
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5) Disiplin Bermukim di Asrama 

Bermukim di asrama merupakan suatu cara mengenyam pendidikan 

kehidupan yang baik, yang meliputi kesederhanaan, ketabahan, kesabaran, 

keuletan, kebersamaan, solidaritas sosial, kesetiakawanan, keikhlasan dan 

kemandirian. Disiplin bermukim di PPI telah diatur dalam suatu organisasi kamar. 

Organisasi ini terdiri dari pengawas, ketua, sekretaris, bendahara, dan bagian lain 

yang dibutuhkan. Organisasi ini berfungsi untuk mengontrol keberadaan setiap 

santri di dalam kamar selama 24 jam, sekaligus memantau kegiatan-kegiatan 

mereka.
64

 

6) Disiplin Bergaul 

Tidak semua santri yang bermukim di asrama berwatak dan 

berkelakuan baik. Oleh karena itu setiap santri harus berdisiplin dalam berkawan. 

Ia tidak dibiarkan memiliki kawan yang bertabiat buruk karena kelakuan buruk 

sangat mudah menular atau amat berpengaruh. Seorang santri harus bergaul 

dengan sesama santri yang baik, sedangkan teman-teman yang bertabiat buruk 

cukup dijadikan iktibar agar tidak dicontoh. 

Di PPI, para santri dilarang bergaul sembarangan, terlebih-lebih dengan 

teman-teman nonsantri yang indisipliner, yang tidak bermukim di pesantren, 

permisif, sudah terjangkiti narkoba atau terlibat dalam pergaulan bebas. Pergaulan 

santri di PPI telah dibersihkan dari penyakit-penyakit seperti itu. 
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Diperkuat wawancara dengan santri Ahmad Reza Fanany Ar (ketua kamar), tanggal 1 Juni 2017. 
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7) Disiplin Belajar dan Membaca 

Selain belajar dan membaca di dalam kelas, setiap malam (setelah 

shalat isya) para santri PPI diharuskan mengulangi atau membaca kembali seluruh 

pelajaran yang diajarkan di dalam kelas hingga tiba waktu tidur (pukul 21.00 atau 

22.00 WIB). Di samping mempelajari seluruh pelajaran di dalam kelas, para santri 

PPI juga diharuskan berdisiplin dalam belajar di luar kelas, misalnya dengan 

membaca buku-buku, majalah-majalah, dan surat-surat kabar yang biasa 

dipampangkan di halaman-halaman kamar atau sekolah, atau membaca buku-buku 

di perpustakaan pesantren yang dibuka pada jam-jam tertentu seperti hari Jum’at 

atau pada jam-jam istirahat. Dengan demikian para santri akan terus 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasannya.
65

 

8) Disiplin Waktu 

Disiplin waktu termasuk kunci kesuksesan. Di PPI selalu diterapkan 

disiplin waktu, diterapkan jadwal harian selama 24 jam, jadwal mingguan dan 

jadwal tahunan. Para santri diharuskan berdisiplin menepati waktu untuk belajar, 

membaca Al-Qur’an, shalat, berolahraga, beristirahat, tidur, bermuhadloroh, 

membersihkan kamar tidur dan kamar mandi, dll. 

9) Disiplin Berolahraga 

Berolahraga secara rutin, teratur dan tidak berlebihan sangat bermanfaat 

bagi kesehatan. Demikian pula bagi para santri, di samping bermanfaat secara 

fisik juga berfaedah sebagai pendidikan kejujuran, kerja sama dan sebagai ajang 
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Diperkuat dengan hasil pengamatan langsung di saat penelitian dilakukan pada tanggal 1 s.d. 2 

Juni 2017. 
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pelatihan berorganisasi. Di PPI, para santri diharuskan berdisiplin dalam 

berolahraga sesuai dengan jadwal atau pada waktu yang diperkenankan. 

Ada beberapa pelanggaran terhadap disiplin yang dianggap pelanggaran 

berat oleh PPI, yaitu: 

1) mencuri, 

2) berhubungan pria-wanita (di luar nikah), 

3) mengkonsumsi minuman keras atau narkoba, 

4) menganiaya, berkelahi, 

5) menentang kiai serta pembantu-pembantunya. 

Pelanggaran terhadap lima hal tersebut merupakan pelanggaran 

terhadap syariat Islam sehingga bisa dikenakan sanksi yang berat seperti 

dikeluarkan dari pondok pesantren, digunduli atau diberi sanksi-sanksi lainnya.
66

 

k. Manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Manajemen mengandung pengertian merencanakan, meng-

organisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan serta mengawasi suatu kegiatan 

dalam suatu organisasi untuk tercapai tujuan secara efektif dan efisien. Organisasi 

PPI adalah pelaksana seluruh kegiatan pesantren sehari-hari yang meliputi bidang 

pendidikan, pengasuhan santri, pengajaran di sekolah, administrasi, keuangan, dll. 

Organisasi ini adalah organisasi utama dan organisasi induk yang dipimpin 
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Diperkuat wawancara dengan ustadz Azka Faridy, tanggal 1 Juni 2017. 
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langsung oleh KH. Muhammad Dawam Saleh (pengasuh PPI). Organisasi ini 

terdiri dari beberapa bidang, di antaranya:
67

 

1) Pengasuhan Santri 

Bidang ini meliputi kegiatan santri sehari-hari seperti kegiatan belajar, 

shalat berjamaah, muhadloroh, perizinan pulang, makan, tidur pada waktunya, 

kepramukaan, olahraga, kesenian, kebersihan dan kesehatan, serta pembimbingan 

(pembinaan) terhadap organisasi santri. 

2) Sekolah 

Di PPI, telah berdiri beberapa unit pendidikan, di antaranya, Madin, 

MA. Al-Ishlah dan STIQSI. Ketiga unit pendidikan tersebut telah memiliki kepala 

sekolah/pimpinan dengan wali-wali kelas dan dewan guru/dosen. 

3) Organisasi Santri atau Organisasi Pelajar 

Organisasi ini biasa disingkat OPPI (Organisasi Pelajar Pondok 

Pesantren Al-Ishlah). Organisasi ini mengurusi hajat hidup santri sehari-hari di 

pesantren. Organisasi ini bekerja di bawa kendali pengasuhan santri. Organisasi 

santri ini amat baik dioptimalkan karena merupakan wahana latihan berorganisasi, 

latihan mendewasakan diri dan bertanggung jawab, latihan memimpin dan 

menjadi manajer. 

Bagian-bagian dari organisasi santri merupakan cermin dari keberadaan 

kegiatan santri sehari-hari yang terdiri dari: ketua, sekretaris, bendahara, bagian 

keamanan, bagian ta’lim (pengajaran), bagian bahasa, bagian informasi, bagian 
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Lihat Muhammad Dawam Saleh, Jalan Ke Pesantren… 57-58. 
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koperasi (toko) pelajar, bagian pekerjaan umum, bagian telekomunikasi, bagian 

kesenian, bagian penerimaan tamu, serta bagian lain yang dibutuhkan oleh 

organisasi. 

Di samping organisasi yang dikelola oleh santri-santri yang duduk di 

kelas terakhir (XI/XII), ada juga organisasi bawahan yang mengurusi kamar 

perkamar atau suatu rayon atau gedung yang terdiri dari beberapa kamar.
68

 

Organisasi PPI yang dipimpin oleh KH. Muhammad Dawam Saleh, 

telah didasari oleh nilai-nilai kejiwaan sebagai berikut: 

1) ikhlas mengabdi, tidak mengharapkan upah atau imbalan dari tugas 

(pekerjaan) dan jabatannya, 

2) ikhlas memimpin dan dipimpin, 

3) jujur dalam menjalankan tugas dan memegang keuangan organisasi, 

4) niat berorganisasi adalah semata-mata untuk beribadah, melatih diri, 

menambah kemampuan dan pengalaman sebagai bekal untuk masa 

mendatang, 

5) sederhana dalam segala tindakan dan pekerjaan, 

6) mandiri dalam berorganisasi atas bimbingan kiai dan asatidz. 

OPPI biasanya mengadakan pergantian pengurus setiap tahun sebelum 

ujian kelas terakhir dilaksanakan. Dalam pergantian pengurus OPPI, Kiai Dawam 

biasanya memberikan wejangan-wejangan, pengarahan-pengarahan dan 
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Diperkuat wawancara dengan santri Amrillah Fazat Ashimana, asal Karanggeneng Lamongan, 

tanggal 2 Juni 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

137 
 

bimbingan-bimbingan tentang pentingnya berorganisasi sebagai bekal mereka 

untuk masa yang akan datang. 

l. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Untuk mengisi seluruh kegiatan di PPI, dibuatlah jadwal harian, 

mingguan dan tahunan. Berikut jadwal di PPI: 

1) Jadwal Harian 

Pk. 03.30 Bangun pagi 

Pk. 04.30 Shalat Subuh 

Pk. 04.30 – 05.00 Muhadatsah bahasa Arab atau Inggris 

Pk. 06.00 – 07.00 Makan pagi 

Pk. 07.30 – 11.30 Pelajaran di kelas/sekolah 

Pk. 11.45 – 12.15 Shalat Zuhur 

Pk. 12.15 – 13.00 Makan siang 

Pk. 14.00 – 15.00 Kursus siang 

Pk. 15.00 – 15.30 Shalat Ashar 

Pk. 15.30 – 17.00 Olahraga atau kegiatan ekstrakurikuler lainnya 

Pk. 17.30 – 18.00 Shalat Maghrib 

Pk. 18.15 – 18.45 Membaca/menghafal Al-Qur’an (ada yang 

membacanya sendiri atau berkelompok; ada pula 

yang membacanya seraya dibimbing oleh kakak 

kelas atau seniornya) 

Pk. 19.00 – 19.30 Makan malam 
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Pk. 19.30 – 21.30 Belajar malam (ada yang belajar sendiri dan ada 

yang berkelompok, ada juga yang belajar di dalam 

kelas), untuk mendalami pelajaran-pelajaran yang 

akan dihadapi pada keesokan harinya atau 

mengulang pelajaran pagi 

Pk. 22.00 Istirahat, tidur malam. 

2) Jadwal Mingguan 

a) Muhadloroh; dua kali seminggu, Senin sore dan Kamis malam, 

dengan menggunakan tiga bahasa (Arab, Inggris, Indonesia). 

b) Kepanduan atau kepramukaan; seminggu sekali, Selasa sore. 

c) Olah raga bersama (gimnastik); Jum’at pagi. 

d) Shalat Jum’at; dengan khotib dari kalangan santri senior secara 

bergiliran dengan menggunakan bahasa Arab. 

3) Jadwal Tahunan 

a) Penerimaan santri baru; bulan Juli. 

b) Khutbah iftihah oleh kiai; disampaikan setelah ditutupnya penerimaan 

santri baru dengan pekan perkenalannya kepada seluruh santri pada 

bulan Juli. 

c) Perkemahan pramuka; pelantikan kenaikan tingkat pramuka. 

d) Lomba pidato, mengarang, olahraga, seni dan lain-lain yang biasanya 

diselenggarakan ketika mendekati ujian semester kedua. 

e) Ujian dan kenaikan kelas; dilaksanakan 2 semester. 
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f) Fathul kutub; menjelajahi kitab-kitab kuning yang belum pernah 

mereka pelajari ataupun belum pernah diajarkan oleh guru di dalam 

kelas selama belajar di pesantren. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kemampuan santri dalam upaya membaca kitab-kitab 

kuning. 

g) Rihlah ilmiyah atau rihlah iqtishodiyah; yaitu berwisata ke tempat-

tempat bersejarah atau daerah perindustrian sebagai bekal santri untuk 

berwisata. 

h) Pelepasan santri kelas terakhir dengan pesan-pesan dan nasihat-

nasihat dari kiai atau pengasuh pondok pesantren atau kepala sekolah. 

 

B. Penelitian Kasus 2 Pondok Pesantren Qomaruddin Gresik 

1. Profil Pondok Pesantren Qomaruddin 

a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Qomaruddin 

PPQ Gresik didirikan oleh Kiai Qomaruddin di desa Sampurnan 

Bungah. Pada awalnya beliau mendirikan pesantren di desa Kanugrahan (dekat 

Pringgoboyo), Kecamatan Maduran, Kabupaten Lamongan. Pesantren yang 

didirikan itu diberi nama Kanugrahan. Tahun berdirinya pesantren itu ditandai 

dengan candra sengkala “Rupo Sariro Wernaning Jilma” (1681 S/1753 M). Dalam 

waktu singkat, pesantren Kanugrahan sudah dikenal di daerah sekitarnya. Jumlah 

santrinya mencapai sekitar 300 orang (jumlah yang sangat besar ukuran waktu 

itu).  
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Beberapa tahun kemudian, Kiai Qomaruddin ingin pergi ke Gresik. 

Tujuannya ialah untuk menemui santrinya (Tirtorejo, keturunan Kanjeng Sunan 

Giri) yang kala itu telah menduduki jabatan sebagai Tumenggung di Gresik. 

Dalam perjalanannya menuju ke Gresik, tempat pertama yang 

disinggahi adalah Desa Morobakung, Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Di 

desa ini beliau mendirikan rumah dan surau untuk tempat mengajarkan ilmu 

agama. Tidak diketahui dengan pasti, berapa tahun Kiai Qomaruddin bermukim di 

Desa Morobakung itu. Hanya diceritakan bahwa ada 3 keluarganya yang 

meninggal dunia dan dimakamkan di desa itu. Di antaranya adalah ibu mertua, 

putrinya (yang dikenal dengan sebutan Mbok Dawud), dan cucu putri 

menantunya. Makam itu terletak berderet, sehingga sampai sekarang dikenal oleh 

masyarakat dengan sebutan makam jejer telu (makam yang berjajar tiga). 

Di samping itu, oleh masyarakat setempat nama desa Morobakung 

diduga berasal dari kata “moro” dan “bakung”. Moro artinya datang, sedangkan 

bakung adalah singkatan dari kata embah kakung yang maksudnya seorang 

sesepuh laki-laki. Embah Kakung yang dimaksud tidak lain ialah Kiai 

Qomaruddin. Jadi kedatangan Kiai Qomaruddin ke desa tersebut diterima sebagai 

datangnya seorang sesepuh (moro-ne embah-kakung) yang sangat diharapkan dan 

dicintai oleh masyarakat. Sebutan itu terabadikan menjadi nama sebuah desa 

hingga sekarang. 

Tak lama kemudian Kiai Qomaruddin meninggalkan Desa 

Morobakung. Beliau pindah menyeberang Bengawan Solo ke arah utara yaitu 
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tepatnya di Desa Wantilan, tak jauh dari Desa Morobakung. Kepergiannya ini 

semata-mata ingin mencari lokasi yang dianggap sebagai tempat yang cocok 

untuk mendirikan sebuah pesantren seperti yang diharapkannya. 

Ada lima kriteria yang diidealkan oleh Kiai Qomaruddin untuk lokasi 

pesantren, yaitu: (1) dekat dengan pemerintahan (untuk memudahkan hubungan 

dengan pusat kekuasaan), (2) dekat dengan jalan raya (untuk memudahkan 

transportasi), (3) dekat dengan pasar (untuk memenuhi kebutuhan pokok), (4) 

dekat dengan hutan (untuk memudahkan mencari kayu bakar dan kebutuhan 

pokok lainnya), dan (5) air yang mencukupi kebutuhan keluarga dan santri. 

Pertimbangan “material” tersebut kemudian dipadu dengan hasil 

istikharah. Hasilnya menunjukkan bahwa beliau harus mengembara lagi untuk 

kesekian kalinya dalam rangka menentukan pondok pesantren yang tepat. 

Sampailah Kiai Qomaruddin di suatu tempat yang terletak antara masjid Kiai 

Gede Bungah dengan Kantor Distrik Kecamatan Bungah. Rupanya, di tempat itu 

Kiai Qomaruddin mendapatkan firasat yang baik sesuai dengan cita-citanya. 

Akhirnya di tempat itu pulalah beliau mendirikan pondok pesantren, tepatnya 

pada 1775 M/1188 H. Kanjeng Tumenggung Tirtorejo (K. Yudonegoro) memberi 

nama bagi pesantren yang baru didirikan Kiai Qomaruddin itu dengan nama 

Pesantren Sampurnan. Mbah KH. Zubair Abdul Karim (Sesepuh Pondok 

Pesantren Sampurnan) menyebutkan bahwa pemberian nama ini merupakan 

isyarat dan harapan agar Kiai Qomaruddin dan anak cucunya tetap menetap di 

Sampurnan, sebab dukuh Sampurnan merupakan tempat yang baik, utamanya bagi 
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berdiri dan berkembangnya sebuah pondok pesantren. Mbah Zubair 

menambahkan bahwa kata Sampurnan merupakann akronim (kependekan) dari 

kata sampuno temenan (benar-benar tempat yang sempurna). 

Pada tahun 60-an atas inisiatif Kiai Hamim Shalih (putra Kiai Sholih 

Musthofa), pesantren ini diberi nama Darul Fiqih. Menurutnya, nama ini cocok 

untuk digunakan karena beberapa pertimbangan, antara lain: (1) kitab yang 

banyak menjadi rujukan pengajaran, terutama sejak kepemimpinan Kiai Moh. 

Sholih Tsani adalah kitab-kitab fiqih, (2) harapan agar pesantren ini dapat 

mencetak kader-kader ahli fiqih yang dapat menerapkan dan mengembangkan 

ilmunya di masyarakat, (3) pesantren ini menjadi rujukan penetapan hukum bagi 

masyarakat sekitarnya. Akan tetapi sejak pertengahan tahun 70-an, pesantren ini 

diubah namanya menjadi Pondok Pesantren Qomaruddin. Nama itu dinisbatkan 

kepada pendirinya, yaitu Kiai Qomaruddin sekaligus dalam rangka tabarruk 

(mengharapkan limpahan kebaikan) kepada pendirinya. Sampai sekarang nama 

Pondok Pesantren Qomaruddin inilah yang secara resmi atau secara formal yang 

administrative dipergunakan, baik untuk keperluan internal (ke dalam) maupun 

eksternal (ke luar). Dikatakan secara resmi atau secara formal administratif, 

karena sejak 1972, telah dibadan hukumkan secara resmi dalam bentuk yayasan, 

dengan nama “Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin”.
69

 

Dalam usianya yang telah mencapai dua abad lebih, secara berturut-

turut PPQ dipimpin oleh dzurriyat (keturunan) Kiai Qomaruddin yang ditetapkan 

                                                           
69

Tim Penyusun Panduan, Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Qomaruddin (Gresik: tidak 

diterbitkan, 2012), 10-13. 
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melalui musyawarah keluarga. Dalam tradisi PPQ suksesi kepemimpinan 

dilakukan pada saat pemangku pulang ke rahmatullah (meninggal dunia). 

Sebelum dilakukan shalat jenazah dan pemakaman, para sesepuh pesantren yang 

terdiri atas dzurriyat (keturunan) Kiai Qomaruddin bermusyawarah untuk 

menentukan yang berhak menjadi pemangku berikutnya. Di antara kriteria utama 

yang menjadi pertimbangan adalah; (1) hubungan kekerabatan, (2) kemampuan 

membaca kitab, (3) penguasaan terhadap ilmu agama, (4) pengabdian di 

pesantren, dan (5) dikenal oleh masyarakat luas. 

Sampai saat ini pemangku (kepemimpinan) di PPQ sudah mengalami 

pergantian sebanyak delapan kali (delapan generasi). Para pemangku yang 

dimaksud ialah: 

1) Kiai Qomaruddin, pendiri PPQ (1775-1783 M). 

2) Kiai Harun (Kiai Shalih Awwal) memangku tahun 1801-1838 M/1215-1254 

H. 

3) Kiai Basyir, memangku tahun 1838-1862 M/1254-1279 H. 

4) Kiai Nawawi (Kiai Shalih Tsani) memangku tahun 1862-1902 M/1279-

1320 H. 

5) Kiai Ismail, memangku tahun 1902-1948 M/1320-1368 H. 

6) H. Kiai Shalih Musthofa, memangku tahun 1948-1982 M/1368-1402 H. 

7) Kiai Ahmad Muhammad al-Hammad, memangku tahun 1982-2013 

M/1402-1433 H. 
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8) KH. Moh. Iklil Sholih, memangku tahun 2013 M/1433 H sampai 

sekarang.
70

 

b. Letak Geografis Pondok Pesantren Qomaruddin 

Pondok Pesantren Qomaruddin terletak di Dusun Sampurnan, Desa 

Bungah, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa Timur. Dari pusat 

kota Gresik lebih kurang 17 km menuju ke utara. Tepatnya, 200 m sebelah barat 

Kantor Kecamatan Bungah Gresik. Wilayah Kecamatan Bungah merupakan 

daerah konsentrasi pondok pesantren dan pendidikan umum di wilayah kabupaten 

Gresik belahan utara. 

Di Desa Bungah selain PPQ juga terdapat pondok pesantren-pondok 

pesantren lain. Di antaranya ialah; Pondok Pesantren Al-Ishlah, Asrama Pesantren 

Ta’limul Qur’an, Pondok Pesantren An-Nafi’iyah, dan Pondok Pesantren 

Baiturrahman. Keempat pesantren tersebut masih dalam satu jalinan keluarga 

dengan PPQ, yang berdiri sendiri-sendiri secara otonom, baik dalam pengelolaan 

ke dalam maupun urusan ke luar. Selain itu, sebagian besar santri-santri keempat 

pesantren tersebut mengikuti kegiatan pendidikan formal di PPQ.
71

 

Dengan kondisi lokasi yang dikelilingi oleh pesantren-pesantren kecil di 

sekitarnya, PPQ mampu membuktikan bahwa pesantren ini merupakan pesantren 

yang maju, kompeten, terbuka, dan berdaya saing tinggi. Hal ini dibuktikan bahwa 

kebanyakkan santri yang bermukim di asrama pesantren sekitar, mengikuti 

kegiatan pendidikan formal di PPQ meskipun statusnya santri kalong. Perbaikan-

                                                           
70

Ibid., 13-14. 
71

Ibid., 10. 
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perbaikan dan inovasi selalu dilakukan oleh PPQ dalam rangka untuk menjawab 

kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat. Terbukti, sampai dengan tahun 

2017 ini PPQ telah berhasil melakukan perubahan status terhadap Sekolah Tinggi 

Agama Islam Qomaruddin (STAIQOM) menjadi IAIQ (Institut Agama Islam 

Qomaruddin) dan tidak menutup kemungkinan akan berupaya menjadikannya 

Universitas. 

c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Qomaruddin 

Visi dan misi dipandang sangat penting untuk menyatukan persepsi, 

pandangan, cita-cita, serta harapan semua pihak yang terlibat di dalamnya. 

Keberhasilan dan reputasi sebuah lembaga pendidikan akan bergantung sejauh 

mana visi dan misi yang diembannya dapat terpenuhi. Dalam menyelenggarakan 

kegiatan pendidikan, PPQ merumuskan visi dan misi sebagai berikut: 

1) Visi Pondok Pesantren Qomaruddin 

Pusat pembentukan generasi ulul albab yang berwawasan pesantren, 

berakhlaqul karimah dan peduli terhadap pemberdayaan masyarakat. 

2) Misi Pondok Pesantren Qomaruddin 

Dari visi di atas, PPQ kemudian menjabarkannya ke dalam beberapa 

misi. Di antaranya: 

a) Mendidik para santri memiliki kemantapan aqidah, kedalaman spiritual, dan 

keluhuran akhlaq. 

b) Mendorong para santri agar memiliki keahlian dalam bidang pemikiran 

keagamaan dan kemasyarakatan (adab al-diin wa al-dunya). 
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c) Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan, dan kesenian 

yang Islami melalui pengkajian dan penelitian ilmiah. 

d) Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam ahl 

al-sunnah wa al-jamaah dan budaya luhur bangsa Indonesia. 

e) Mendidik berpikir dan bersikap mandiri, kritis, dan terampil, peduli 

terhadap lingkungan sosial dan lingkungan alam serta berpikir global. 

f) Memberikan pelayanan dan bimbingan kepada masyarakat.
72

 

d. Fasilitas Pondok Pesantren Qomaruddin 

Sejak PPQ Gresik berdiri hanya mempunyai satu bidang garapan yaitu 

bidang pendidikan, namun setelah berubah status menjadi YPPQ mengalami 

perkembangan yang cukup pesat, ini ditandai dengan YPPQ telah mampu 

mengembangkan bukan hanya dalam bidang pendidikan saja melainkan juga 

sektor-sektor di luar pendidikan antara lain: 

1) Pos Kesehatan Pesantren (POSKESTREN) Qomaruddin. 

2) Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN) Qomaruddin. 

3) Toko Yayasan PP. Qomaruddin. 

4) Laboratorium Terpadu. 

5) Sarana Olahraga Terpadu. 

6) Aula Terpadu. 

7) Tempat Parkir.
73

 

                                                           
72

Ibid., 9. 
73

“Fasilitas”, http://www.qomaruddin.com/riwayat-pengasuh/, diakses tanggal 24 Juli 2017. 

http://www.qomaruddin.com/riwayat-pengasuh/
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Di samping itu, dalam rangka menunjang efektifitas kegiatan 

pembelajaran PPQ juga memiliki fasilitas-fasilitas yang memadai. Berikut 

beberapa fasilitas yang dimiliki PPQ: 

Tabel 3.1 

Fasilitas PPQ Kompleks Selatan 1
74

 

No Jenis Bangunan 
Tahun 

Pembuatan 
Keterangan 

1 Rumah Pemangku 1998 3 Lantai 

2 Masjid Kanugrahan  1 Lantai 

3 Asrama I Putri 1996 2 Lantai 

4 Langgar Agung 1917 2 Lantai 

5 Asrama I Putra 1930 2 Lantai 

6 Asrama II Putra 1961 2 Lantai 

7 Asrama III Putra 1997 2 Lantai 

8 Ruang Belajar I 1940 2 Lantai 

9 Ruang Belajar II 1966 2 Lantai 

10 Kantin & Koperasi  1 Lantai 

11 Asrama II Putri 1949 2 Lantai 

12 Asrama III Putri 1980 3 Lantai 

13 Kamar Tamu 2006 2 Lantai 

14 MCK 2006 1 Lantai 

 

Tabel 3.2 

Fasilitas PPQ Kompleks Selatan 2
75

 

No Jenis Bangunan 
Tahun 

Pembuatan 
Keterangan 

1 Kantor dan Ruang Belajar MTs I 1991 2 Lantai 

2 Kantor dan Ruang Belajar MI 1976 2 Lantai 

3 Koperasi 1982 1 Lantai 

4 Laboratorium IPA 1988 1 Ruang 

5 Laboratorium Komputer 2001 1 Ruang 

6 Perpustakaan 1985 1 Ruang 

7 Laboratorium Pembelajaran 2006 1 Ruang 

8 Laboratorium Bahasa 2006 1 Ruang 

 

 
                                                           
74

Tim Penyusun Panduan, Sejarah…, 51. 
75

Ibid. 
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Tabel 3.3 

Fasilitas PPQ Kompleks Utara 1
76

 

No Jenis Bangunan 
Volume/ 

Jumlah 
Keterangan 

1 Masjid dan Perpustakaan 2 Lantai  

2 Laboratorium Terpadu 4 Lantai  

3 Aula Terpadu 4 Lantai  

4 Koperasi 2 Lantai  

5 Sarana Olahraga Terpadu   

6 Tempat Parkir 1 Lantai 2002 

7 Kantor dan Ruang Belajar MA/IAIQ 3 Lantai 2000 

8 Kantor dan Ruang Belajar SMA 2 Lantai 1981 

9 Kantor dan Ruang Belajar SMP/STTQ 3 Lantai 2005 

10 Kantor dan Ruang Belajar MTs I/SMK 3 Lantai 2002 

11 Lapangan Voley Ball 3 Buah 2002 

12 Lapangan Basket 2 Buah 2000 

13 Laboratorium Bahasa 3 Ruang 2000 

14 Laboratorium Komputer 4 Ruang 2001 

15 Laboratorium IPA 2 Ruang 2000 

16 Laboratorium Pembelajaran 3 Ruang 2003 

17 Bengkel Otomotif 2 Ruang 2000 

18 Bengkel Las 1 Ruang 2000 

19 Bengkel Kerja Bangku 1 Ruang 2000 

20 Bengkel Mesin 1 Ruang 2000 

21 Mobil Praktek 3 Unit 2000 

22 Perpustakaan 6 Ruang 2000 

23 Laboratorium Elektro dan Tehnik Industri 1 Ruang 2006 

24 Gedung Pascasarjana IAIQ 3 Lantai  

 

e. Keadaan Kiai, Guru, Dosen, Ustadz dan Santri 

Jumlah tenaga pendidik di PPQ sebagai berikut: Kiai 1 orang, 

ustadz/guru dan dosen sebanyak 449 orang, terdiri atas 300 laki-laki dan 149 

perempuan dengan latar belakang pendidikan yang beragam, dari alumni 

Pesantren Tebuireng, Tambakberas, Lirboyo, Gontor, Darul Ulum, Qomaruddin, 

Langitan, Pacul Gowang, Sarang Lasem, Pare Kediri, Kranji hingga tamatan 

                                                           
76

Ibid., 52. 
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Madrasatul Qur’an, Sarjana Strata 1 (S1), Strata 2 (S2) dan Strata 3 (S3). Status 

kepegawaian adalah tenaga yang diangkat oleh yayasan sebagai pegawai tetap 

yayasan. Para tenaga pendidik ditempatkan di perumahan khusus bagi para 

ustadz/guru yang berada di kompleks PPQ dan ada beberapa orang yang tinggal di 

luar PPQ karena telah memiliki rumah sendiri. Bagi ustadz/guru yang tinggal di 

dalam kompleks PPQ ditugaskan sebagai pengawas disiplin dan tata tertib santri 

yang diberlakukan di PPQ. Jumlah santri yang belajar di PPQ berjumlah ± 

5.550.
77

 Adapun yang mukim di asrama berjumlah ± 500.
78

 

Kebanyakan santri yang mukim adalah berasal dari Kabupaten Gresik 

dan Lamongan. Selebihnya berasal dari Surabaya, Sidoarjo, Jombang, Malang, 

Madiun, Madura, Bojonegoro, Tuban, Jepara, Semarang dan Jakarta. Jika dilihat 

dari jumlah santri yang mukim, pesantren ini tergolong pesantren kecil. Namun 

jika dilihat dari sebaran asal santri dan lembaga pendidikan fomal, pesantren ini 

tergolong pesantren besar. 

f. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Qomaruddin 

Manajemen pendidikan Islam yang berada di PPQ di bawah suatu 

badan hukum Yayasan PP. Qomaruddin dan dipimpin oleh seorang ketua yayasan 

dan beserta wakil, sekretaris, bendahara dan beberapa seksi. Pelaksana kegiatan 

kelembagaan ditangani oleh suatu organisasi pelaksana kegiatan. Bidang 

pendidikan menangani lembaga-lembaga pendidikan formal, sedangkan 

pendidikan kepesantrenan ditangani oleh bidang pondok pesantren. Masalah 

                                                           
77

Abdul Mu’id, Manajemen Pendidikan Islam Berbasis Pesantren; Studi di SMA Assa’adah 

Sampurnan Bungah Gresik (Surabaya: Imtiyaz, 2015), 154-155. 
78

KH. Moh. Iklil Sholih, Wawancara tanggal 13 Juni 2017. 
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administrasi dan keuangan ditangani oleh bidang administrasi keuangan, yang 

bekerjasama dengan dunia perbankkan, menangani seluruh masalah 

keadministrasian, baik santri, guru maupun ustadz dan petugas lainnya. 

Anggaran dasar PPQ bab V pasal 10 tentang kepengurusan 

menyebutkan bahwa struktur kepengurusan PPQ terdiri atas Kiai, Dewan A’wan, 

Majelis Tahkim, Wali Asrama, Pengurus Harian: Ketua Pondok, Sekretaris, 

Bendahara, Pengurus Bidang, Koordinator Bidang dan Pengurus Asrama. Dengan 

dibentuknya anggaran dasar dalam struktur tersebut agar masing-masing jabatan 

yang menjadi posisinya dapat dijalankan sesuai dengan fungsi, tugas dan 

kewajiban masing-masing personel, sehingga aktivitas pondok pesantren dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan visi, misi dan tujuannya. 

g. Kegiatan di Pondok Pesantren Qomaruddin 

Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan PPQ, diperlukan suatu proses 

yang berkesinambungan, misalnya program aktivitas pembelajaran yang memadai 

dan harus dijalankan oleh segenap personel yang ada di pondok pesantren tersebut 

sesuai tugas dan kewajibannya masing-masing. 

Jadwal sekolah dan kegiatan-kegiatan sehari-hari relatif tetap dan jarang 

beubah. Kegiatan-kegiatan dasar yang memenuhi keseharian para santri di PPQ 

pada umumnya bisa dikelompokkan ke dalam tiga bagian yaitu: (1) Kegiatan 

pribadi, misalnya: mandi, mencuci pakaian, membersihkan kamar, makan, 

membaca, dan istirahat. (2) Kegiatan belajar, termasuk waktu belajar di kelas, 
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mengaji di musholla dan mengerjakan PR atau belajar sendiri. (3) Kegiatan shalat 

dan wiridan. 

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas dikemas secara terjadwal berupa 

kegiatan harian, kegiatan mingguan, dan kegiatan bulanan. Agar dapat dipahami 

secara terinci, maka penulis paparkan beberapa tabel tentang jadwal kegiatan 

harian yang ada di PPQ sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Jadwal Kegiatan Harian Pondok Pesantren Qomaruddin 

No Jam Jenis Kegiatan Harian 

1 04.00 – 05.00 

Shalat shubuh berjamaah yang didahului dengan shalat 

sunnat atau membaca pujian kepada Allah dan sholawat 

nabi 

2 

05.00 – 06.00 Mengaji Al-Qur’an dan kitab kuning sesuai kebutuhan 

dan tingkat. Dibimbing oleh kiai, ustadz, atau santri 

senior. Ada pula pengembangan bahasa Arab dan 

Inggris 

3 06.00 – 06.15 Ro’an (kerja bakti) 

4 07.00 – 12.30 Sekolah formal, bagi yang masuk pagi 

5 
07.30 – 11.00 Pengajian Al-Qur’an, pengajian kitab kuning, dan 

praktik ibadah bagi santri yang masuk siang 

6 
12.30 – 14.00 Shalat dhuhur berjamaah dan istirahat bagi santri yang 

masuk sekolah formal pagi 

7 
14.00 – 15.00 Pengajian Al-Qur’an, pengajian kitab kuning, dan 

praktik ibadah bagi santri yang masuk pagi 

8 15.00 – 15.30 Shalat ashar berjamaah 

9 15.30 – 16.30 Sekolah diniyah 

10 16.30 – 16.45 Ro’an (kerja bakti) 

11 17.40 – 18.10 Shalat maghrib berjamaah 

12 18.10 – 19.10 Pengajian Al-Qur’an 

13 19.10 – 19.30 Shalat isya’ berjamaah 

14 19.30 – 20.30 Pengajian kitab 

15 
20.30 – 22.00 Semua santri mengikuti takror (menghafal atau 

mengulang pelajaran) 

16 22.00 – 04.00 Istirahat malam 

Sumber: Diolah dari dokumentasi Pondok Pesantren Qomaruddin Tahun Pelajaran 

2016/2017 
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Tabel 3.5 

Jadwal Kegiatan Mingguan Pondok Pesantren Qomaruddin 

No Jam Jenis Kegiatan Mingguan 

I  Hari Selasa 

1 18.10 – 18.20 Membaca kitab 

2 18.20 – 19.10 Wirid rutin 

3 
20.00 – 22.00 Dhiba’, Barzanji, Manakib (Minggu ke-1 dan Minggu 

ke-3 

4 20.00 – 22.00 Muhadloroh (Minggu ke-2 dan Minggu ke-4) 

5 14.00 – 16.00 Hastakarya dan Rebana 

II  Hari Jum’at 

1 18.00 – 18.17 Kultum (kuliah tujuh menit) 

2 18.17 – 19.00 Istighatsah malam Jum’at 

3 19.30 – selesai  Pengajian KH. Moh. Iklil Sholih 

4 05.00 – selesai  Tahlil 

5 07.00 – 11.00 Tadarrus Al-Qur’an bi al-Nadar 

6 07.00 – selesai  Qira’at al-Qur’an (umum) 

7 14.00 – selesai  Qira’at al-Qur’an (khusus) 

 

Sumber: Diolah dari dokumentasi Pondok Pesantren Qomaruddin Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

Tabel 3.6 

Jadwal Kegiatan Bulanan Pondok Pesantren Qomaruddin 

No Jam Jenis Kegiatan Mingguan 

1 19.30 – selesai  Manakib kubro 

2 19.30 – selesai  Istighatsah kubro 

3 19.30 – 22.00 Musyawarah kitab 

4 20.00 – 22.00 Muhadloroh masal dan dhiba’an masal 

5 07.00 – 11.00 Tadarrus Al-Qur’an bi al-Ghaib 

 

Sumber: Diolah dari dokumentasi Pondok Pesantren Qomaruddin Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

Walaupun kegiatan yang berlangsung di PPQ sudah tersusun dengan 

jadwal yang rapi, perlu adanya pengawasan dari pihak kiai dan para ustadz/guru 

yang ada. Kasus kecil misalnya, penulis jumpai bahwa untuk menjalankan 

kegiatan tersebut perlu adanya petugas untuk obrak-obrak santri agar tepat waktu, 
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sehingga kedisiplinan dapat dijalankan dengan baik. Namun secara umum 

kegiatan tersebut sudah berjalan baik. 

Aspek lain kehidupan sehari-hari bagi para santri di pondok pesantren 

adalah banyak keragaman dalam kegiatan yang bisa dilakukan seperti olah raga, 

kesenian, dan juga kegiatan ekstrakurikuler di sekolah formal, sehingga banyak 

kesempatan untuk bergaul dengan masyarakat dari luar pondok. 

Santri bisa membaca majalah dan buku yang dibawa dari rumah, 

mendengarkan music dan radio, mengobrol dengan temannya atau kadang-kadang 

menonton televise di koperasi. Untuk keluar, santri harus memperoleh ijin dahulu 

dari pengurus pondok. Dalam satu bulan santri hanya mempunyai jatah ijin dua 

kali. Kehidupan para santri sangat ketat dan disiplin. Memang ada alasan yang 

relevan demi menjaga hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini berbeda 

dibandingkan dengan santri yang tinggal di luar pondok pesantren yang 

menikmati kehidupan dengan agak bebas. Dengan demikian berdasarkan paparan 

tersebut di atas bahwa jadwal kegiatan di PPQ terdapat tiga macam bentuk 

kegiatan yaitu kegiatan harian, kegiatan mingguan dan kegiatan bulanan. 

h. Metode Pengajian Kitab di Pondok pesantren Qomaruddin 

Metode pengajian kitab kuning di PPQ tidak berbeda dengan pesantren-

pesantren lain di pulau Jawa, yaitu metode bandongan dan sorogan. Metode ini 

sampai sekarang tetap berjalan. Menurut penuturan KH. Zubair Abdul Karim, 

pengajian dengan metode bandongan dilaksanakan di Langgar Agung dan di 

rumah Ndalem Romo Kiai. Pengajian diasuh langsung oleh pemangku pondok 
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pada setiap sesudah shalat Shubuh, Ashar dan Maghrib. Sedangkan pengasuh 

lainnya, mengajar di rumah masing-masing.  

Dipihak lain metode sorogan diterapkan untuk santri-santri tertentu 

yang diasuh oleh pemangku. Umumnya santri-santri khusus ini terdiri dari para 

kiai di sekitar Bungah yang sudah mengajar di desa masing-masing yang masih 

berkeinginan untuk memantapkan bacaan kitab kepada pemangku PPQ. Pada 

masa kepemimpinan KH. Moh. Sholih Musthafa, pengasuh pengajian dengan 

metode bandongan di pesantren terdiri dari para ustadz dengan pembagian waktu 

tertentu. Misalnya, pengajian ba’da shalat Maghrib diasuh oleh Kiai Hamim 

Sholih, ba’da Shubuh diasuh oleh Ustadz Farhan Rasyid, ba’da Dhuhur diasuh 

oleh Ustadz Ajmain dan ba’da Ashar diasuh oleh Ustadz Muhtarin. 

Sejak masa kepemimpinan Kiai Mohammad Sholih Tsani diadakan 

pengajian pasaran, tepatnya setiap Pasaran Legi. Ditetapkannya pasaran legi untuk 

waktu pengajian, karena pasar di Desa Bungah berlangsung setiap Pasaran Legi. 

Pengajian pasaran legi berlangsung sampai masa kepemimpinan Kiai Ismail dan 

Kiai Moh. Sholih Musthafa. Pada masa kepemimpinan Kiai Ahmad Muhammad 

Al-Hammad, pengajian pasaran ini dirubah menjadi pengajian mingguan. 

Perubahan ini bertujuan memberikan kemudahan bagi para guru madrasah di 

sekitar Bungah yang mengikuti pengajian untuk mengatur jadwal mengajar di 

madrasah. Metode pengajarannya mengambil cara bandongan dan setiap selesai 

pengajian biasanya dibuka tanya jawab tentang masalah-masalah waqi’iyah yang 

diajukan oleh peserta pengajian. 
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Pada setiap bulan suci Ramadlan diselenggarakan pengajian kitab yang 

diikuti oleh para santri mukim dan santri kalong. Metode pengajaran yang 

dipergunakan adalah bandongan dan mengacu pada kitab-kitab tertentu. Sebaran 

santri yang mengikuti pengajian tidak merata, tergantung pada kiai atau kitab 

yang dibaca. Biasanya kitab-kitab yang diajarkan pada pengajian bulan Ramadlan 

ditawarkan kepada santri melalui selebaran yang dilengkapi dengan waktu, tempat 

dan pengasuhnya. Para santri bebas menentukan pilihannya. Dalam hal ini tidak 

ada ketentuan batas usia maupun tingkatan kelas dalam pendidikan formal. 

Beberapa kitab yang ditawarkan dalam pengajian bulan suci Ramadlan sejak dulu 

sampai sekarang tidak banyak perubahan, yaitu berkisar antara kitab; Riyād al-

Shalihīn, Minhāj al-‘Ᾱbidīn, Nasāih al-Ibād, Washiah al-Musthafā, Safinah al-

Najāh, Ba’ Fadlol, Ihyā’ Ulūm al-Dīn, Al-Tarhīb wa al-Targhīb, Riyād al-

Badī’ah, dan Muhtar al-Ahādits. 

Pada dekade tahun 1990-an, metode pengajian kitab dikembangkan 

dalam bentuk klasikal di Madrasah Diniyah. Kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan setiap ba’da shalat Maghrib, kecuali pada hari Kamis malam Jum’at. 

Proses belajar mengajar di madrasah ini dikelompokkan menjadi beberapa kelas 

tertentu berdasarkan kemampuan menulis dan membaca bahasa Arab. 

Pengelompokan dilakukan melalui seleksi yang dilaksanakan setiap tahun ajaran 

baru. Kelas (sifir) yang ada di madrasah diniyah terdiri atas;  Sifir I’dād, Sifir 

Awwāl, Sifir Tsānī, Sifir Tsālis, Sifir Rābi’, Sifir Khāmis, dan Sifir Sadis. Secara 
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rinci pembagian kelas dan kitab-kitab yang diajarkan dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Sifir Awwāl (Kelas Satu) 

Mata pelajaran kitab yang dipergunakan 

a) Nahwu Jurūmīyah (Separo pertama) 

b) Sharaf Amtsilatut Tasrif (Bab Tsulātsi Mazid sampai selesai) 

c) Tauhid, Aqidah al-Awwām 

d) Akhlaq, Durus al-Akhlāq Juz 1 

e) Fiqih, Safinah al-Najāh 

f) Tajwid, Tuhfat al-Atfāl 

2) Sifir Tsānī (Kelas Dua) 

Mata pelajaran kitab yang dipergunakan 

a) Nahwu Jurūmīyah (Separo kedua) 

b) Sharaf Amtsilah al-Tasrif (Amtsilah al-Lughāwi) 

c) Tauhid, Aqidah al-Awwām 

d) Akhlaq, Durus al-Akhlāq Juz 2 

e) Fiqih, Fath al-Qarīb (Bab Tahārah sampai bab Shiyām) 

f) Tajwid, Hidayah al-Mustafid 

3) Sifir Tsālis (Kelas Tiga) 

Mata pelajaran kitab yang dipergunakan 

a) Nahwu/Sharaf, Alfiyah Ibnu Mālik (1/3 Pertama) 

b) Tauhid, Jawāhir al-Kalāmiyah 
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c) Akhlaq, Ta’lim al-Muta’ālīm (Separo) 

d) Fiqih, Fath al-Qarīb (Bab Shiyām sampai bab Nikāh) 

e) BMK, Fath al-Qarīb (Mulai bab awal) 

4) Sifir Rābi’ (Kelas Empat) 

Mata pelajaran kitab yang dipergunakan 

a) Nahwu/Sharaf, Alfiyah Ibnu Mālik (1/3 Kedua) 

b) Tauhid, Jawāhir al-Kalāmiyah 

c) Akhlaq, Ta’lim al-Muta’ālīm (Separo kedua) 

d) BMK, Diserahkan pada guru pengajar 

5) Sifir Khāmis (Kelas Lima) 

Mata pelajaran kitab yang dipergunakan 

a) Nahwu/Sharaf, Alfiyah Ibnu Mālik (1/3 Akhir) 

b) Ushūl al-Fiqh, Waraqat (Separo yang pertama) 

c) Fiqih, Tuhfah al-Tullab (Separo yang pertama) 

d) Tafsir Ayat al-Ahkām 

6) Sifir Sadis (Kelas Enam) 

Mata pelajaran kitab yang dipergunakan 

a) Nahwu/Sharaf, Alfiyah Ibnu Mālik (1/3 Akhir) 

b) Ushūl al-Fiqh, Waraqat (Separo yang kedua) 

c) Fiqih, Tuhfah al-Tullab (Separo yang kedua) 

d) BMK, Diserahkan pada guru pengajar 
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Di luar sistem kelas sebagaimana di atas, model pengajian bandongan 

secara tradisional masih tetap berjalan, seperti pada setiap sesudah shalat Ashar 

diasuh oleh KH. Moh. Iklil Sholih dan pada setiap shalat Dhuhur diasuh oleh KH. 

Moh. Ala’uddin Sedang kitab kuning yang dipelajari di PPQ tidak berbeda dengan 

kitab-kitab yang diajarkan di pesantren pada umumnya, yaitu berkisar kitab 

tauhid, fiqih, dan tasawuf. 

i. Lembaga Pendidikan di Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin 

Di PPQ terdapat satuan-satuan pendidikan yang dikelola oleh YPPQ. 

Satuan-satuan pendidikan tersebut berfungsi sebagai penyelenggara di bidang 

pendidikan dan pengajaran sesuai bidang disiplin masing-masing yang dipimpin 

oleh seorang kepala/ketua/direktur dan dibantu wakil kepala/ketua/direktur dan 

beberapa kepala urusan. Satuan pelaksana pendidikan yang sedang dibina ini 

terdiri atas: 

1) Madrasah Diniyah 

2) Kelompok Bermain (Pendidikan Usia Dini) 

3) Taman Kanak-kanak Muslimat NU 03 Ma’arif Assa’adah (Terakreditasi A) 

4) Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Assa’adah (Terakreditasi A) 

5) Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Assa’adah I Banin (Terakreditasi A) 

6) Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Assa’adah II Banat (Terakreditasi A) 

7) SMP Ma’arif Assa’adah (Terakreditasi A) 

8) Madrasah Aliyah Ma’arif Assa’adah, dengan program studi: MAK, IPA, 

dan IPS (Terakreditasi A) 
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9) SMA Ma’arif Assa’adah, dengan program studi: IPA, IPS, Bahasa 

(Terakreditasi A) 

10) SMK Ma’arif Assa’adah, dengan program studi: Mesin dan Otomotif 

(Terakreditasi B) 

11) Institut Agama Islam Qomaruddin (IAIQ) dengan beberapa program studi 

sebagai berikut: 

a) Jurusan Pendidikan Agama Islam (S1) Terakreditasi BAN-PT Tahun 

2008 

b) Jurusan Kependidikan Islam (S1) Terakreditasi BAN-PT Tahun 2009 

c) Program Studi Pemikiran Islam (S2) Terakreditasi BAN-PT Tahun 2010 

12) Sekolah Tinggi Teknik Qomaruddin (STTQ) berdasarkan ijin 

penyelenggaraan dari Kemendiknas Tahun 2004 dengan program studi 

Teknik Informatika, Teknik Mesin, Teknik Industri, dan Teknik Elektro 

13) Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) dengan program 

studi Pendidikan Matematika, Pendidikan Bahasa Inggris, dan Pendidikan 

Guru SD. 

Sedangkan unsur dan unit pendukung bagi kegiatan teknis pendidikan 

dan kegiatan pembelajaran, terdiri atas: 

1) Ruang bermain bebas (TK) 

2) Perpustakaan (MI, SMP, MTs I, MTs II, MA, SMA, SMK, IAIQ, STTQ, 

dan Pondok Pesantren) 

3) Laboratorium IPA (SMP, MTs I, MTs II, MA, SMA) 
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4) Laboratorium Bahasa (MA, SMA, MTs, IAIQ) 

5) Laboratorium Keterampilan Komputer (MTs, SMP, MA, SMA, SMK, IAIQ 

dan STTQ) 

6) Lembaga Bimbingan Belajar (SMA dan MA) 

7) Bengkel Praktik Otomotif, Las, Mesin Perkakas, dan Kerja Bangku (SMK) 

8) Balai Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan (IAIQ) 

9) Laboratorium Pembelajaran dan Audio Visual (IAIQ, MA dan MTs) 

10) Penerbitan Jurnal Kependidikan (IAIQ) 

11) Penerbitan Bulletin (IAIQ, MA, SMA) 

12) Koperasi Pesantren 

13) Organisasi Kemahasiswaan (Senat Mahasiswa) 

14) Organisasi Kesiswaan (Ekstra/OSIS), Pramuka, Palang Merah Remaja, 

Karya Ilmiah Remaja, Sanggar Seni, Jam’iyyatul Qurro’ dan Jam’iyah 

Dhiba’iyah. 

Dengan memperhatikan tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan 

PPQ sebagai terurai tersebut, diketahui bahwa pesantren ini termasuk pesantren 

yang mampu mengembangkan apa yang menjadi prinsip kalangan pesantren 

klasik, yaitu “al-Muhāfadatu ‘alā qadīmi as-sālih, wa al-Akhdu bi al-jadīdi al-

ashlah”. Tanpa harus kehilangan identitas tradisionalnya, pesantren ini mampu 

mengembangkan sistem pendidikan madrasah dan sekolah modern, mulai tingkat 

dasar sampai perguruan tinggi. Dalam praktik pendidikan di PPQ, sistem 

pengajian dengan metode utawi iki iku dalam forum sorogan dan bandongan tetap 
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berjalan dengan utuh, sementara program-program pendidikan madrasah dan 

sekolah dengan kurikulum modern dikembangkan secara penuh. Semua proses 

dan program pendidikan tersebut di bawah kendali pondok pesantren. 

Berdirinya lembaga-lembaga pendidikan formal, mendorong upaya 

formalisasi bentuk pondok pesantren ke dalam bentuk organisasi modern. Pada 

1972 para kiai yang diwakili oleh Kiai Ahmad Maimun Adnan, dkk 

membadanhukumkan lembaga PPQ dalam bentuk Yayasan dengan akte notaris 

Goesti Johan nomor 30. Akta pendirian yayasan ini mengalami perubahan pada 

tahun 1987 melalui notaris Abdul Kohar, nomor 117. Pada akte notaris diketahui 

bahwa yayasan ini berasas Pancasila, beraqidah Islam menurut faham 

Ahlussunnah wal-jamaah dan mengikuti salah satu madzhab Hanafi, Maliki, 

Syafi’ie dan Hambali. Yayasan ini didirikan dengan tujuan membantu 

pelaksanaan program pemerintah, meningkatkan dakwah Islamiyah, 

menyelenggarakan pendidikan, serta usaha-usaha sosial lainnya untuk 

pembangunan agama, nusa, dan bangsa.  

j. Kurikulum Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin 

Kurikulum yang dikembangkan di lingkungan YPPQ, khususnya untuk 

pendidikan formal mengacu pada kurikulum nasional dengan berbagai 

pengembangan sesuai dengan ciri dan identitas pesantren. Sedangkan untuk 

kurikulum madrasah diniyah dan pengajian ala pesantren sepenuhnya 

menggunakan kurikulum yang disusun sendiri. Secara rinci model kurikulum 

tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, untuk kurikulum pendidikan umum 
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mengacu pada pendidikan nasional. Hal ini dilakukan karena pesantren 

mengharuskan santri dan anak didiknya untuk mengikuti Ujian Nasional, mulai 

dari MI, MTs/SMP sampai MA/SMA dan SMK; Kedua, untuk kurikulum 

pendidikan agama mengacu pada kurikulum Kementerian Agama Plus. Artinya 

seluruh kurikulum pendidikan agama yang digunakan pendidikan formal di 

lingkungan YPPQ mengacu pada ketentuan kurikulum yang dirumuskan oleh 

Kementerian Agama, setelah melalui proses pengembangan, contohnya; untuk 

kurikulum pendidikan agama di Madrasah Ibtidaiyah yang mestinya sesuai 

kurikulum Kemenag rata-rata 4-7 jam perminggu, dikembangkan menjadi rata-

rata 10-20 jam perminggu. Untuk Madrasah Tsanawiyah, menurut kurikulum 

Kemenag rata-rata 9 jam perminggu dikembangkan menjadi rata-rata 17 jam 

perminggu. Sekolah Menengah Atas, menurut ketentuan Kemendikbud hanya 2 

jam perminggu dikembangkan menjadi rata-rata 8-9 jam perminggu; Ketiga, 

dengan adanya pengembangan kurikulum agama sebagaimana tersebut di atas, 

maka sebagai konsekuensinya mengingat keterbatasan waktu pembelajaran yang 

tersedia maka terdapat sebagian bidang studi terpaksa bobot kreditnya dikurangi. 

 

 

 

 

 

 


